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MOTTO

Jangan pernah bernegosiasi karena rasa takut, tetapi jangan

pernah takut vniuk bernegosiasi

(Amanat Inagurasi — Presiden John F. Kennedy)

*Jeremy G. Thom, 1995. “How To Negotiate Better Deals”, Jakarta ; Pustaka Binaman
Pressindo, him 1
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RINGKASAN

Undang-undang dalam Pasal 1233 KUH Perdata mengatakan, bahwa “Tiap-tiap
perikatan dilahirkan, buik karenma persetujuan, baik karena undang-undang. Diosiog
pembuat  Undang-undang membuat pembedaan perikatan  berdasarkan asal afau
sumbernya..

Menurut Pasal 1320 KUH Perdata, untuk sahnya suatu persetujuan/perjanjian
diperlukan empat syarat antara lain adanya “Kata Sepakat” dari para pihak yang
mengikatkan dirinya untuk terbitnya suatu persetujuan yang mereka kehendaki bersama.
Atau dengan kata lain keharusan adanya “kebebasan kehendak™ dari para pihak tersebut.

Kasus penandatanganan perjanjian notariil yang dilakukan antara Made Oka
Masagung dengan PT, Bank Artha Graha, dimana perjanjian notariil tersebmt dibuat oleh
Notaris Koesbiono Sarman Hadi,S.H. dengan selipan l:alimat bila akta tersebut ditanda
tangani akan dibantu penangguhan penahanannya merupakan tindakan penyalahgunaan
keadaan. Oleh karena itu penulis mengambil judul : Analisa Yuridis Sabhnya Perjanjian
Yang Dibuat Dengan Akta Notariil Yang Ditandatangani Di Rumah Tahanan
Kepolisian (Kajian Putusan Mahkamah Agung No.3641 K/Pdt/2001). Penulis dalam
skripsi ini membahas permasalahan yang timbul adalah : teatang cara untuk menentukan
telah terjadinya kata sepakat dalam pembuatan perjanjian notariil, keabsahan
penandatanpanan perjanjian &1 tumah  iahanan  kepolisian  jika terdapat  umsur
penyalahgunaan keadaan, akibat hukum penandatanganan perjanjian notaril tanpa
hadirnya notaris di rumah tahanan kepolisian, dan yang menjadi pertimbargan hakim
scbagai dasar putusan Mahkamah Agung Rl No.3641 K/Pdt/2001. Sedangkan tujuan
penulisan ini adalah : untuk dapat mengkaji dan menganalisa tentang ukuran telah
terjadinya kata sepakat dalam perjanjian notariil, untuk dapat mengetahui keabsahan
penandatanganan perjanjian di rumah tahanan kepolisiun jika terdapat unsur
penyalahgunaan keadaan, untuk dapat mengetahui akibat hukum tanpa hadimya notaris :
dalarmn !;:mmdatnngnnnn perjanjian notariil, uwniuk dapat mengetahol dan memahami
pertimbangan hakim Mahkamah Agung RI dalam memutus kasus tersebut,

Metode yang digunakan untuk mendapatkan jawaban yang sesuai dengan

permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, adalah metode yuridis normatif artinya
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pendekatan masalah menggunakan peraturan hukum yang berlaku erat kaitannya dergan
masalah-masalah yanp dibahas.

Menentukan kapan terjadinva kata sepaliat dalam suatu perjanjian notariil; secara
teoritis yuridis adalah pada saat para pihak secara bersama-sama mengahdap dan
menyan paikan kehendaknya kepada notaris mengenai pokok perjanjian. Netaris hanya
merumuskan dan mengesahkan apa yang menjadi kehendak para pihak ity dafam akta
alau perjaniian tersebut. Dalam praktek untuk menentuban kapan terjadinya kata sepakat
dalam suatu perjanjian yang dibuat lasim dapat digunakan 3 (tiga) teori yaitu : Teori
Kehendak (Wilstheorie), Teori Pernyataan (Verklaringstheorie), Teori Kepercayaan
\ Vertrouwenstheorie).

Penandatangan perjanjian notariil vang mengandung unsur penyalahgunaan
keadaan berdasarkan Pasal 1321 KUH Perdata dan Pasal 1224 KUH Perdata membawa
akibal hukum semua perjanjian vang tertuang di dalamnya beserta perjanjian ikutan
lainnya menjadi batal menurut hukum atau dinyatakan batal ofeh hakim atas
tuntutan/gugatan pihak yang merasa tidak bebas mengemukakan kehendaknya.

Penandatanganan suatu perjanjian aotariil di rumah tahanan Kepolisian tanpa
hadirnya notaris yang bersangkutan telah melanggar ketentuan Pasal 24 dan Pasal 28
Peraturan Jabatan Notaris serta Pasal 1868 KUH Perdata, yvang membawa akibat hukom
akta tersebut hanva mempunyai kekuatan sebagai akta di hawah tangan. Di samping itu
perjanjian tersebut tidak mengandung unsur kebebasan kehendak, karena terdapat unsur
penyalahgunaan keadaan (misbruik van de omstandingheden), sehingga mengakibatkan
pfl‘jﬂﬂjiﬂln tersebut dapat dibatalkan melalui Pangadilan Negeri. Kitab Undang-undang
Hukum Perdata menentukan jangka waktu pembatalannya adalah 5 tahun sesnai denpan
ketentuan Pasal 1454 KUH Perdata.

Mahkamah Agung dalam pertimibangannva vang kemudian dikeluarkan dalam
Putusan Mahkamah Agung No3641 K/PdU2001, tanggal 11 September 2002 tersebut
telah benar berdasarkan Pasal 1321 KUH Perdata dan Pasal 1324 KUH Perdata dan telah
memenuhi rasa keadilan dan kepeastian hukum. Panandatanganan perjanjian tersebut
mengandung unsur penyalahgunaan keadaan atau kesempatan; Pemohon kasasi (Made
(Oka Masagung) sebagai salah satu pilak di dalam perjanjian tersebut dalam
keadaan/berada tidak bebas untuk menyatakan kehendakpya. Akibat hukumnya
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perjanjian yang dibuat dan tercantum dalam Akta Perjanjian No.41 dan Akta No.42
beserta sernua perjanjian ikutan lainme yang terbit atew dibuat berdasar atas kedon
perjanjian harus dibatalkan.

Saran yang dapat penulis sampaikan adalah dalam pembuatan perjanjian notariil,
notaris wajib mematuhi Peraturan Jabatan Notaris (8.1860 No.3), agar tidak merugikan
kepentingan masyarakat yang menggunakan jasa notaris di dalam membuar perjanjian
notariil. Dalam setiap pembuatan perjanjian para pihak wajib memperhatikan asas-asas
hukum perjanjian, agar kepentingan-kepentingannya mendapa. perlindungan hukum.
Para hakim dalam menyelesaikan konflik perjanjian wajib memperhatikan konstruksi
hukum perjanjian, agar dalam menjatuhkan putusan dapat mem: mihi tasa keadilan darn

kepastian hukum.

iy
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\EPOSI vl rsitas Jemhiel

BABI
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Perikatan dan perjanjian memunjuk pada dua hal yang berbeda. Perikatan
ade'ah suatu istilah atau pernyataan yang bersifut abstrak, vang menunjuk pada
hubungan hukum dalam lapangan harta kekayaan antara dua atau lebih orang amu
pihak, di mana hubungan hukum tersebut melahirkan kewajiban kepada salah satu
pihak yang terlibat dafam hubungan hukum tersebut.

Perikatan yang lahir dari perjanjian merupakan yangz paling banvak terjadi
dalam kehidupan manusia sehari-hari, dan yang juga termyata banyak dipelajari oleh
ahli hukum, serta dikembangkan secara luas oleh para legislator, para praktisi hukuns,
serta juga cendekinwim hukum, menjadi sturan-aturan hukurn positif yang tertulis,
yrusprudensi dan doktrin-dokirin hukum yang Japat kita temui dari waktu-ke waku

Eksistensi perjanjian sebagai salah satu sumber perikatan capat kita temui
landasannya pada ketentuan Pasal 1233 KUH Perdata yarg menyetakan bahwa
“Tiap-tiap perikatan dilahirkan, baik karera perjanjian baik karena undang-undang™.
Ketentuan tersebut dirertegas lagi dengan rumusan ketentuan Pasal 1313 KUH
Perdata, yang menyatakan bahwa “Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan di mana
saiu orang atau lebih mengikatkan diri terhadap satu orang lain atau lebili”. Dengan
demikian jelas bahwa perjanjian melahirkan perikatan.

Pembuat Undang-undang dalam pasal 1320 KUH Perdata memberikan
patokan umum tentang bagaimana suatu perjanjian lohir. Dalam pasal tersebut
dikatakan perbuatan-perbuatan apa yang harus dilakukan, agar para pihak dapat
secara sah melahirkan hak-hak dan kewajiban-kewajiban bagi mereka atau pihak
ketiga,

Syarat-syarat tersebut bisa meliputi baik orang-orangnya maupun obyeknya.
Kesemuanya itu diatur di dalam pasal 1320 KUH Perdata dan seterusnya dalam bab
dua bagian kedua Bukon 111 Oleh kavena perjanjian merupakan perbuatan hukum,

1
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Jd

maka tindakan para pihak ditujukan kepada lahirnya akibat hukum yang ada pada
perjanjian yang dibuat oleh para pihak. Tetapi perlu diperhatikan, bahwa para pihak
dalam perjanjian, umumnya hanya mengetahui akibat-akibat yang pokok-pokok saia
dari perjanjian yang di buat.

Kata sepakat merupakan suatu syarat yang harus dipenuhi, karena dalam
perjanjian setidak-tidaknya ada dua ormg yang saling berhadapan dan MeTnpunyai
kehendak yang saling mengisi. Menutup perjanjian adalah suatu tindakan hukum, dan
karenanyn kehendak ditujukan dengan timbulnya suatu akioat hukum tertentu (vang
dikehendaki); suatu persetujuan tidak mungkin timbul tanpa kehendak dari para pihak
(pertemuan kehendak). Kehendak sescorang baru nyata bagi pihak lain, kalau
kehendak tersebut dinyatakan. Jadi perlu adanya pernvataan kehendak, Pemnyataan
kehendak tersebut harus merupakan pernyataan, bahwa ia menghendaki timbulnya
hubungan hukum. Dengan demikian adanya kesccuaian kehendak saja antara dua
orong, belum melahirtkan svatn perjanjian, karena kehendak itu “arus dimyatakan,
harus nyata bagi yang lain, dan harus dapat dimengerti oleh pihak lain (J.Sotrin,
1992:125)

Pernyataan yang diberikan dengan benar dalam ati sesuai dengan kehendak
dan penerimaan dilaksanakan dengan benar pula diberikan puda saat peneritmaan
masih mengikat orang, yang menawarkan maka terjadilah perjanjian,

Kehendak kedua belah pihak haruslah kehendak yang murn), bebas, dun
dinyatakan dalam suasana yang bebas pula. Tetapi perlu diketahui ada kalanyu
sepakat tidak tercapui dengan kehendak yang murni, kehendaknya mungkin senpaja
diselewengkan ke aruh lain atau diberikan dalam suasana yang tidak bebas, seperti
dalam putusan Mahkamah Agung Rl Nomor 3941 K/Pdi/2001.

Salah satu pihak yang pada saat itu sedang ditahan di Rumah Tahanan
Kepolisian, kemudian pihah lain datang ke Rumah Tahanan Kepolisian dan
menyodorkan beberapa Akta Notaris tanpa dihadiri Notaris yang bersangkutan, dan
meminta agar akia-akta tersebut ditanda tangani oleh pihak yang sedang ditahan
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Polisi tersebut dengan selipan kalimet, bila akta tersebut ditanda tangani, akan
dibantu penangguhan penahanannya.

Penandatanganan perjanjian yang tertuang dalam Akta Notaris tersebut oleh
orang yang sedang ditahan polisi adalah merupakan tindakan “penyalahgunaan
keadaan memaksa”, karena salah sat pihak dalam perjanjian tersebut berada dalam
keadaan tidak bebas untuk menyatakan kehendaknya. Akibat hukumnya, semua Akia
Notaris tersebut beserta perjanjian ikutan lainnya, menjadi batal menurut hukum atau
dinyatakan batal oleh Hakim atas tuntutan/gugatan pihak yang merasa dirugikan..

Selain itu Akta Notaris tersebut menurut ketentuan pasal 1863 KUH Perdata
vang berbunyi : “Suatu akta avteniik adalah suatu akta yang dalam bentuk yang
ditentukan oleh undang-undang, dibuat oleh atau dihadapan pejabat umum yang
berkuasa untuk itu di tempat akta itu dibuat™.

Isi pasal 1868 KUH Perdata tersebut mengandung pengertian bahwa akta
autentik tersebut dalarn pembustan dan penandatanganan maupun peryerahannya
harus ada para pihak yang membuat perjanjian tersebut dihadapan pejabat yang
berkuasa untuk itu tanpa diwakilkan. Jika hal tersebut tidak dilakukan maka akta
tersebut cacat hukum.

Dalam praktek dapat terjadi penanda tanganan perunfian dilakukan tidak
dihadapan notaris tetapi dilakukan ditempat lain atas suruban notaris bertentangan
pula dengan S.1860 No.3 tentang Jabatan Notaris. Dengan demikian itu jika salah
satu pihak dirugikan dapat menimbulkan perjanjian itu dapat dimintakan pembatalan
melalui Pengadilan Neperi setempat.

Berdasarkan uraian maka penulis akan membahas mengenai sahnya perjanjian
yang dibuat dengan akta notaris yang ditanda tangani di Rumah Tahanan Kepolisian
yang merupakan kajian dari Putusan MahkamahAgung RI Na., 5641 K/Pduz001.

1.2 Ruang Lingkup
Ruang lingkup pembahasan skripsi ini adaleh bidang hikum perdata
khususnya hukum petikatan mengenai keabsahan pegjanjian yang dibuat dengan akia
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Notaris yang ditanda tangani di Rumah Tahanan Kepolisian yang kasusnya telah
diputus oleh Mahkamah Agung Republik Indonesia dibawah register perkara No.
3641 K/Pdt/2001.

1.3 Rumusan Masalah

Perdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakany dan reang
lingkup diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. apa yang menjadi ukuran telah terjadinva “kate sepakat” dalam perjanjia:

notariil?

3

bagaimana keabsahan penandatangan perjanjian notariil Ji Rumah

Tahanan Kepolisian jika terdapat unsur penyalahgunaan keadaan?

3. bagaimana akibat hukum penandatanganan perjanjien notariil tanpa
hadimya Notaris di Rumah Tahanan Kepolisian ?

4. apakah dasar hukum dan pertimbangan dalam Putusan Mahkamah Apung

Rl No. 3641 K/Pdu2001 henar menurut hukum dan memenuhi rasa

keadilan dan kepastian hukum 7

1.4 Tujuan Penulisan
Setiap penulisan ilmiah pasti mempunyai tujuan tertentu, demikian pula
dengan penyusunan skripsi ini adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan

skripsi ini adalah sebagai berikut :

1.4.1 Tujuan Umum
. untuk memenuhi dan melengkapi salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Hukum
2. untuk lebih memahami dan mengkaji permasalahan hukum sesuai dengan
perkembangan masyarakat schingga dapat disumbangkan kepada khalayak
sebagar tambahan itlmu pengetahuan khususnya mengenai keabsahan

perianjian yang dibuat dengan akta notariil yang ditenda tangani di Rumah
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Tahanan Kepolisian jika terdapat unsur penyalahgunaan leadzan dan
akibat hukum penandatanpanan perjanjian notariil tanpa hadimya notaris
di Rumah Tahanan Kepolisian seria diharapkan nantinya pembaca

khususnya mahasiswa untuk dapat menelaah lebih dalam.

142 Tujuan Khusus

l. untuk mengkaji dan menganalisa tentang ukuran telah terjadinya kata
sepakat dalam perjanjian notariil.

2. untuk mengkaji dan menganalisa keabsahan penandatanganan perjanjian
notariil di Rumah Tahanan Negara jika terdapat unsur penyalahgunaan
keadaan.

3. untuk mengkaji dan menganalisa akibat hukum tanpa hadirnya notaris
dalam penandatanganan perjanjian notariil.

4. untuk mengkaji dan menganalisa dasar hukum dan pertimbangan hukum
Mahkamah Agung RI datam Perkara No.3641 K/Pdv/2001.

1.5 Metodologi Penulisan

Suatu penulisan dapat disebut sebagai suatu karya ilmiah, jika dalam penulisan
tersebut menggunakan metode ilmiah. Metodologi merupakan suatu cara untuk
menemukan, mengembangkan dan mengetahui kebenaran, hal inj dilakukan untuk
memecahkan masalah. Dengan demikian untuk dapat mengetahui kebenaran dalam
penyusunan skripsi ini dipergunakan pendekatan yuridis normatif dengan melakokan
kajian-kajian terhadap peraturan hukum vang berlakn sebagai dasar untuk melakukan

pembahasan-pembahasan diatas.

L5.1 Pendekatan Masalah
Dalam skripsi ini digunakan pendckatan Yuridis Normatif artinya pendekatan
masalah menggunakan peraturan hukum vang berlaku erat kaitannya dengan

masalah-masalah yang dibahas (Rony Hanitijo Socmitro 1988:1 U
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1.5.2 Sumber Data
Sumber data yang diperpunakan dalam penulisan skripsi ini adalah baban

hukum primer dan bahan hukum sekunder.

1.5.2.1 Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer varg dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
berbagai peraturan perundang-undangan yang ada kaitannya dengan permasalahan

yang akan dibahas untuk mendapatkan pengetahuan dasar yang lengkap.

1.5.2.2 Bahan Hukum Seckunder

Sumber data yang diperpunakan dalam penulisan tiripsi ini adalah sumber
data sekunder vaitu data tertulis vang didapat dari literatur-literatur ilmiah, majalah,
surat kabar yang ada kaitannya dengan permasalahan yang akan dibahas untuk
mendapatkan pengetahuan dasar yang lengkap. (Soerjono Soekanto dan Sn

Mahmuyi, 1990 :12)

1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data vang digunakan dalam penudisan skripsi ini adalah
studi literatur atau penelitian kepustakaan yaitu usaha mempelajari serta menganalisa
tulisan-tulisan ilmiah dan mengembangkannya dari pendapat para sarjana atau ah'i
dalam bidang ilmu hukum dengan tujuan menemukan, mengembangkar,
membandingkan dan menguji suatn kebenaran pengetahuan secata teorius can miab.
Kemudian kesemuanya itu dibubungkan dan digunakan umuk mengzmbangkan
jawabasn dalam pokok permasalahan dari penulisan skripsi ini.(Ronny Hanitijo
Soemitro,1988:98)

1.5.4 Analisa Data
Dalam penulisan skripsi ini uwniuk menganalisa data-data yang akan dibahas
digunakan metode deskriptif kualitatif, Metode deskriptif kualitatif yaitu suatu
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metode untuk memperoleh pambaran singkal mengenai suatu permasalahan yang
tidak didasarkan atas analisa vang dicfi dengan norma-norma dan kaidah-kaiaak
hukum vang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas. (Soemitro,1998:
138).

Bagian akhir dari penulisan skripsi ini adalah rierarik kesimpulan dan
mengpunakan metode  dedukiif vailu suatu cara mengambil kesimpulan  dan

pembahasan yang bersifat umum ke pembahasan bersifat khusus.
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BABII
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Pembahasan skripsi ini didasarkan pada suatu fakta :

Made Oka Masagung, seorang pengusaha di Jakarta berdasar Laporan Xepolisian, ia
telah ditahan dalam Rumah Tahanan sejak Mei 1997 sampai dengan Desember 1997 oleh
Kepolisian POLDA METRO JAYA dengan Surat Perintah Penangkapan
Mo Pol.SPPASS/V99T/Ditserse tanggal 5 Mei 1997 disusul dengan Surat Penahanmm
No.SPP/4R/V/1997/Ditserse dari Kepolisian dan diperpanjung oleh Kejaksaan Negeri
serta Penpadilan Negeri, karena sangkaan Tindak Pidana Korupsi perbankan dan
permnalsuan,

Saat Made Oka Masagung beradn di dalam tahanan tersebut, pada bulan antara
Oktober dan November 1997, datang ke rumah tahanan menemuinya seseorang yang
membawa berkas akta-akia notaris di Jakarta agar Made Oka Masagung bersedia
menandatangani akta notaris dan “Akta Pernyataan”.

Akla-akia notaris yang diminta untuk ditemdatanpant tersebut berupa | dua buab
akta notaris yaitu :

. Akta Notaris No.41 tanggal 29 Oktober 1997
2. Akta Notaris No.42 tanggal 29 Oktober 1997.
3. “Surat Pemyataan™ tanggal 29 Oktober 1997,

Saat dalam tahanan tersebut, Made Oka Masapung diminta untuk membuka
rekening di PT. Bank Artha Graha bersamaan dengan diajukannya Akta Notaris No.41
untuk ditandatanganinya. Selanjutnya diminta untuk menandatangani dua cheque Bank
Artha Graha,

Ada pula Akta No.31 sebagai perubahan Akta No.42, yang mengganti penjaminan
(hortocht) oleh Ketut Abdurchman Masagung dan Putra Masagung diganti dengan harta
kekayaan Made Oka Masagung.

Made (/ha Masagung dalam Keadaan frustasi karena sedany ditahan di Kepolisian
tersebut, akhirnya menandatangani semua Akta Notaris tersebut cdiatas serta dua buah

cheque dengan janji dari Bank Artha Graha akan membantu untuk penangguhan dari
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tahanan kepolisian dengan membuat surat kepada Penyidik, Penuntut Umum, dan

Pengadilan yang isinya penahanan atas Made Oka Masapung ditangguhkan dengan
alasan Bank Artha Graha tidak dirugikan.

Pengadilan Negeri Jakarta Selatan yang mengadili terdakwa Made Oka Masagung

memberi putusan : terdakwa dibebaskan dari Dakwaan.

Made Oka Masagung merasa dirv zikan melalui Kuasa Hukum sebagat Penggugat

mengajukan gugatan perdata terhadap para Tergngat sebagai berkut ©

5
L.

PT.Bank Artha Graha, semula, PT.Artha Pratama.
PT. Gunung Agung.

. PT. Gunung Apung Investment.
IV.  Notaris Koesbiono Sarman Hadi,S.H.
V. Sugianto Kusuma.
VI.  PT.Bina Jaya Padukreas:.
Dalam gugatan diatas, pihak Pengpugat mengajukan tuntutan/petitum yang pada
pokoknya sebagai berikut :

I
2.
3.

Mengabulkan gugatan Penggugat seluruhnya.

Menyatakan para Tergugat melakukan perbuatan melawan hukum.

Membatalkan atau menyatakan batal Akia No.4l tanppal 29 Okiober 1997 yanp

dibuat dihadapan Notaris Koesbiono Sarman Hadi,SH. sepanjang hal-hal yang

menyangkut Penggugat.

Membatalkan setidaknya menyatakan batal :

a. Akta No.42/tanggal 20 Oktober 1997 yang dibuat dihadapan Notaris Koesbiono
Sarman Hadi SH.

b, Menyatakan tidak sah dan karenanya tidak mengikat Penggugat Akta
No.31/tanggal 26 November 1997 yang dibuat dihadapan Notaris Koesbiono
Sarman Hadi, 5.

Menyatakan Akta Jual Beli No.1363/Setiabudi/1 997 tanggal 27 Desember 1997

Notaris Misahardi Wilamarta,SH. Tidak sah dan menghukum Tergugat V

mengembalikan harta Penggugat tanah Hak Milik No.639/Grogol Utara luas 1.110

M2.
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6. Menyatakan Akta Pengikatan Jual Beli No.163/tanggal 27 Desember 1997 dihadapan
NotanisWilamarta,SH. Tidak sah dan menghukum Terpupat V untuk mengembalikan
harta Penggugat yang diambil, tanah Hal: Milik No.761/Grogol Utara luas 1.838 M2.
7. Menyatakan Akta Pengoperan Hak Tanah No 36/tanggal 6 Maret 1998, tidak sah,
menghukum Tergugat VI (PT Binajiya Padukreasi) mengembalikan harta Penggugat
yang diambil, tanah HGB No. 1907/ Grogol Utara luas 1635,
8. Menghukum Tergugat VI/Binajaya Padukreasi mengembalikan harta Penggugat yanp
diambil Tanah Hak Pakai luas 312 M2 di Komplek Perumahan Permata Hijau.
9. Menghukum Tergugat | (Bank Artha Graha) secara tanggung renteng membayar panti
Ui
= Kerugian materiil : biaya hidup selama dalam tahanan, biaya transportasi keluarga
setiap hari mengunjungi Penggugat, biaya pengacara Rp.25 Milyard, tapi cukup
dibayar Rp.25.000.- saja,

= Kerugian moril akibat ercempmyn nama baik Penggugat Rp.100 Mifyard, tapi
cukup dibayar Rp 25 000 - saja.

- Kerugian tidak dapat berusuha selama satu tahun (dalam tahanan) kehilangan
keuntungan Rp. 12 Milyard, tapi cukup dibayar Rp.25.000,- saja.

10. Menyatakan sah dan berharga sita jaminan yang telah diletakkan atas harta kekayaan
Penggugat yang berda pada Tergugat V- Tergugat VI berupa tanah-tanah.

P Menyatakan sah dan berharpa sita jaminan yang, telah diletohkan atas harta kekayaan
Tergugat .

DI PENGADILAN NEGERI

Dengan adanya gugatan perdata tersebut diatas, dalam persidangan Pengadilan

Negeni, pihak Tergugat melalui Kuasa Hukumnya menanggapi gugatan tersebut baik

berupa eksepsi maupun pokok sengketa.

Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Sciatan mengabulkan gugatan untuk
sebagien dan memberi putusan yang amarmya pada pokoknya sebagai berikut :

l. Menyatakan para Tergugat melakukan perbuatan melawan hukum.

2. Menyatakan batal perjanjian dan/atau pernyataan yang menjedi lmpiran minuta as!i
akta-akta notaris yang dibuat Notaris Koesbiono Sarman Hadi, SH, Masing-masing
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No.4l, No.42, No.31 tanggal 29 Oktober 1997 sepanjang mengenal Lepentingan
Penggugat.

3. Menyatakan jual beli dalam Akta No.1363/Setiabudi/1997/27 Desember 1997
dihadapan Notaris Masahardi Wilamarta,SH. Tidak sah dan dibatalkan, karenanya
menghukum Tergugat ke V mengembalikan harta Penggugat dalam Akta Jual Beli
1ersehut,

4. Menyatakan Perjanjian Jual-Beli dalam Akta No.l163/tanggal 27 Desember 1997
dihadapan Notaris Misahardi Wilamarta,SH. Tidak sah dan dibatalkan, karena
Tergugat ke V dihukum mengembalikan ke Penggugat harta dalam Akta Jual-Beli
tersebut,

5. Menyatakan Perjanjian Pengoperan Hak atas tanah dalam Akta No.36 Maret 1998
dihadapan Notaris Misahardi Wilamarta, SH. Tidak sah dan dibatalkan, karenanya
menghukum Tergugat ke VI mengembalikan harta Penggugat didalam Akta tersebut
yaito tanah HOB Mo, 1907 /Gropel Yiarn kKepada Pengpugat.

. Menghukum Tergugat | (Bank Artha Tiraha) dan Tergugar IV (Notaris Koeshinno
Sarman,SH) secara tanggung renteng membayar ganti rugi kepada Penggugat

7. Menghukum Tergugat membayar biaya perkara,

I PENGADILAN TINGGH

Para Terpugat, PT. Bank Artha Graha dan Notaris Koesbiono Sarman Hadi,SH.
Serta PT, Bina Jaya Padukreasi menolak putusan Pengadilan Negeri tersebut di saas dan
melalw Kuasa Hukumnya mengajukan banding ke Pengadilan Tinggi DKI Jakarta.

Majelis Hakim Banding yang mengadii  perkara i dalam  putusanmya
memberikan pertimbangan hukum yang inti pokoknva sebagai berikut :

Pertimbangan hukum dan putusannya tentang cksepsi yang diajukan olch
Tergugat adalah sudah benor, karenanya diambil alih sebagai pertimbangan dan
Pengadilan Tinggt dalam memutus eksepsi tersebut.

Mengenai materi pokok sengketa, Majelis Hakim Banding Pengadilan Tinggi
DKI Jakarta tidak sependapat dengan pertimbangan dari Pengadilan Negzeri, dengan
alnsan sebagai berikut
i, Bahwa Tergugat i, Bank Anba Graha hanya melaporkan saja kepada Duscrse

POLDA METRO JAYA tentang sangkaan korupsi oleh Penggugat.
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b

Bahwa penahanan oleh Kepolisian terhadap Penggugat adalah merupakan

kewenangan dan Penyidik,

3. Penyelesaian masalab dalam Akta No.4l, No.42, No.31 tanggal 29 Oktober 1997
dilakukan oleh Tim yang dibentuk oleh Penggugat sendini terdiri dari urang vang
berintegritas tinggi.

4. Akta tersebut dilakuban dihadapan Notaris yang adafah merupakan Akta Oteack,

Berdasar atas alasan diatas, maka tidak ada alasan hukum, bahwa
penandatanganan akta-akta tersebut dalam keadaan terpaksa dan karenany: maka Akia
Notaris No.41, No.42, No.31, sehingga semua Akta tersebut adalah sah, maka menurut
Mnajeﬁs Penpadilan Tinppi, semua perjanjian yang dibuat atas alasem hak dan Akt
tersebut adalah sah jupa. Dengan demikian maka Akta Jual-Beli No.1363/Setiubudi/1997
tanggal 27 Desember 1997 dan Akta Pengikatan Jual-Beli No.163/27 Desember 1997
serta A kta No.36/tanggal 6 Maret 1998 adalah ah pula.

Disamping itu, karcna Tergugat ke V dan Tergugat ke VI selaku pembels yang
beritikad baik, maka selayaknya untuk dilindungj oleh hukum.

Dengan pertimbangan diatas, tuntutan Penggugat dalam butir 5-6-7-8- petitum gugatan

harus ditolak.

Merorut Majelis Pakim Banding tidak terbuktl adanya “peibuatan melawan
hukum” yang dilakukan oleh para Tergugat, sehingga petitum gugatan Penggugat tentang
hal ini, harus ditolak.

Demikian pula tuntutan butir 10-11-12-13-petitum gugatan harus ditolak pula.

Dalam gugatan Rekovensi :

Majelis Hakim Banding berpendapat bahwa Penggugat Rekovensi (PT.Bank
Artha Graha, Notaris Koesbiono Sarman Hadi,S.H., dan PT. Bina Jaya Kreasi) yang
menuntut ganti rugi karena Tergugat Rekovensi (Made Oka Masagung) mengajukan
gupatan perdata ke Penpadilan, sehinpga Penppupat Rekovensi nama batknya menjada
tercemar. Menurut Majelis Hakim Banding bahwa gugatan Tergugat Rekovensi bukan
merupakan “perbuatan me'awan hukum”, karena itu petitum gugatan Rekovensi tersebut,

harus ditolak.
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Serdasar atas pertimbangan hukum tersebut diatas, maka Majelis Hakim
Pengadilan Tinggi DK Jakana memberni putusan yang amarnya scbapgai berikut
Mengadili :

— Menerima permohonan banding dari Tergugat.

—  Membatalkan putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
No.442/Pdt.G/1999/PN Jkt.Sel.

DI MAHKAMAH AGUNG

Penggugat menolak putusan Pengadilan Tinggi DKI Jakurta tersebut di atas dan
mengajukan pemneriksaan kasasi ke Mahkamah Agung dengan mengemukakan beberapa
keberatan yang tercantum dalam memon kasesinya.

Majelis Hakim Agung vang mengadili perkara kasasi ini dalam putusannya
menilai bahwa putusan judex fucti — Pengadilan Tinggi salah menerapkan hukum,
sehingga putusan-putusan judex facti tersebut- harus dibatalkan dan selanjutnya Majelis
Mahkamah Agung akan mengadili sendini perkara ini dengan pertimbangan hukum yang
intisarinya sebagai berikut

Bahwa keberatan yang diajukan oleh Pemohon Kasasi ad.l dan ad.lll dapat
dibenm'klan. Penandatanganan perjanjian dalam Akta Perjanjian No.41 dan No.42 oleh
Pemohon Kasasi pada sant dia berada dalam tahanan, menumt Majelis Hakim Apung,
sebagai suatu penyalahgunaan keadaan atau kesempatan; sehingga Pemohon Kasasi
sebagai salah satu pihak didalam perjanjian tersebut dalam keadaan/berada tidak bebas
untuk menyatakan kehendaknya. Akibat hukumnya perjanjian yang dibuat dan tercantum
dalam akta perjanfian No.41 dan akta perjanjian No.42 beserta semua perjanjian lainnya
yang terbit atau dibuat berdasar atas kedua perjanjian harus dibatalkan.

Sesuai dengan Pasal 1338 KUH Perdata, maka dalam perjanjian dimana
Penggugat/Pemohon Kasasi tidak menjadi pihak, maka ia tidak terikat oleh perjanjian
tersebu,

Pertimbangan Pengadilan Negeri dinilai Mahkamah Agune sudah benar dan tepat.

Berdasar atas pertimbangan hukum diatas, akhimya Majelis Mahkamah Agung
memberi putusan
Mengadili :
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memberi putusan :

Mengadihi ¢

— Mengabulkan permohonan kasasi dari Peraohon kasasi : Made Oxa Masagung.

—  Membatalkan putusan Pengadilan Tinggi DKI Jakarta No.393/Pdt/2000/PT.DKI yang
membata'ban  putusan  Pengadilan  Negeri  Jakaita  Selatan  Nomor.
442/Pdr.G/1999/PN.1kt.Sel.

Mengadili sendiri :

— Dalam Konpensi :

— Dalam Eksepsi : menolak Eksepsi Tergugat.

— Dalam Pokok Perkara

1. Mengabulkan gugatan Penggugat untuk sebagian.

2. Menyatakan para Tergugat telah melakukan “perbuatan melawan hukum™.

3. Menyatakan batal “perjanjian” dan “pernyataan” termasuk vang menjadi lampiran
minuta asli akta-akta notaris yang dibuat oleh Notaris Koebiono Sarman Hadi,S.H.,
yang masing-masing termuat di dalam :

— Akta No.41,tanggal 29 Oktober 1997.
— Akta No.42.tanggal 29 Oktober 1997
~  Akta Wo.3), anggal 26 Nopember 1997.

4. Menyatakan jual-beli dalam Akta Jual-Beli No.1363/Setiabudi/1997 tanggal 27
Desember 1997 dihadapan Notaris Misahardi Wilamarta,S.H. tidak sah dan
dibatalkan, karenanya menghukum Tergugat V mengembalikan harta Penggugal
dalam Akta Jual-Beli terscbut.

5. Menyatakan Perjanjia. Pengikatan Jual-Beli dalam Akta No.l63/tanggal 27
Desember 1997 dihadapan Notaris Misahardi Wilamadta S.H. tidak sah dan
dibatalkan dan karenanya menghukum Tergugat V mengembalikan harta Penggugal
dalam akia tersebul.

6. Menolak gugatan yang lain.

2.2 Dasar Hukum
& Pasal 1233 KUH Perdata, yang berbunyi :
“Tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena persetujuan. baik karena undang-undang™;
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. Pasal 1313 KUH Perdata, yang berbunvi -

“suatu persetyjuan adalah suatu perbuatan dengan mana satn orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih™,

Pasal 1320 KUH Perdata, yang berbunyi :

Untuk sahnya persetujuan-persetujuan diperlukan empat syarat .
1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
3. Suatu hal tertentu;
4. Suatu sebab yang halal;
. Pasal 1321 KUH Perdata, yang berbunyi :

“Tiada sepakat yang sah apabila sepakat sepakat diberikan karena kekhilafan, atau
diperolehnya dengan paksaan atau penipuan”.
Pasal 1324 KUH Perdata, yang berbunyi ;

Paksaan felah terjadi, apabila perbuatan it scdemikian rupa hingpa dapet
menakutkan seorang yang berpikiran sehat, dan apabila perbuatan itu dapat
menimbulkan ketakutan pada orang tersebut bahwa dirinya atau kekayaan terancam
dengan suatu kerugian yang terang dan nyata.

Dalam mempertimbangkan hal itu, harus diperhatikan usia, kelamin dan kedudukan
orang-orang yang bersangkutan,

Pasal 1338 KUH Perdata, yang berbunyi :

Sermua persetujuan yang dibust secara sah berlaku sehagal undang-undamg bagi
mereka yang membuatnya. Persetujuan-persetujuan itu tidak dapat ditarik kembali
selain dengan sepakat kedua belah pihak, atau karsna alasan-alasan yang oleh
undang-undang dinyatakan cukup untuk itu. Persetujuan harus dilaksanakan dengan
itikad baik.

. Pasal 1340 KUH Perdata, yang berbunyi :

Persetujuan-persetujuan hanya berlaku antara pihak-pihak yang membuatnya.
Perselujuan-persetujuan itu tidak dapat membawa rugi kepada pihak-pihak ketiga; tak
dapat pihak-pihak ketiga mendapat manfaat karenanva, selain dalam hal yang diatur
dalam Pasal 1317,

. Pasal 1365 KUH Perdata, yang berbunyi :

“Tiap perbuatan melanggar hukum, yang membawa kerugian kepada seorang lain,
mewajibkan orang yang karena salahnya menerbitkan kerugian ity mengganti
kerugian tersebu”,

Pasal 1366 KUH Perdata, vang berbunyi
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“Setiap orang bertanggungjawab tidak saja untuk kerugian yang disebabkan karena
perbuatanmya, tetapi juga untuk kerugian yang disebabkan karena kelalaian atau
kurang hati-hatinya”.

Pasal 1449 KUH Perdata, yvang berbunyi :

"Perikatan-perikatan  yang dibuat dengan paksaan, kekhilafan atau penipuan.
menerbitkan suatu tuntutan untuk membatalkannya™.

.. Pasal 1452 KUH Perduta, yang berbunyi :

“Pernyataan batal berdasarkan paksaan, kekhilafan atau penipuan, juga berakibat
bahwa barang dan orang-orangnya dipulihkan dalam keadasn sewakt sebehum
perikatan dibuat”.

Pasal 1454 KUH Perdata, yang berbunyi :

Dalam semua hal, dimana suatu tuntutan untuk pernyataan batalnya suatu perikatan
tidak dibatasi dengan suatu ketentuan undang-undang khusus hingga suatu waktu
yang lebih pendek, waktu itu adalah lima tahun.

Waktu itu mulai berlaku :

dalam halnya kekhilafan atau penipuan, sejak hari diketahuinya kekhilafan atau
penipuan itu.
. Pasul 1868 KUH Perdata, yang berbunyi ;

“Suatu aka otentik ialah suvatu akia yang didalam bentuk yang ditentukan oleh
undang-undang, dibuat oleh atau dihadapan pegawai-pegawai umum yeng berkuasa
untuk itu ditempat dimana akte dibuatnya™;

. Pasal 1869 KUH Perdata, yang berbunyi :

Suatu akta, yang karena tidak berkuasa atau tidak cakapnya pegawai termaksud
diatas, atau karena suatu cacad dalam bentuknya, tidak dapat diperlakukan sebagai
akta otentik, namun demikian mempunyai kekualan sebagai tulisan dibawah tangan
jika ia ditandatangani oleh para pihak.

. Pasal 24 §.1860 No.3 Hg Peraturan Jabatan Notaris, yang berbunyi :

Para penghadap harus dikenal atan diperkenalkan kepada notans oleh dua orang saksi
yang memenuhi syarat menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata untuk
memberikan kesaksian tentang kebenaran menurut hukum, tanpa mengecualikan
keluarga sedarah atau semenda

. Pasal 28 ayat (1) Peraturan Jabatan Notaris, yang berbunyi -

“Notaris harus membacakan akta tersebut di hadapan para penghadap dan saksi-
saksi”,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.3 Landasan Teori
1.3.1 Pengertian Perjanjian

Tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena pegjanjian maupun karena Undang-
Undang (Pasal 1233 KLUHPerdata), maka perjanjian merupatan salah satu sumber
perikatan. Dengan demikian antara perikatan dan perjanjian mempunyai ikatan vang erat.
Dalam Kehidupan sehari-hari kebanyakan perikatan timbul karena adanya perjanjiar.

Menurut R. Subekti, perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanii

kepada orang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal
(1995:1). Demikian pula Wirjono Prodjodikoro menyatakan, perjanjian adalah suatu
perhubungan hukurmn mengenai harta benda kekayaan antara dua pihak, dalam rnana szt
pihak berjanji atau dianggap berjanji untuk melakukan suatu hal atau untuk tidak
melakukan suatu hal, sedang pihak lain berhak menuntut peiaksanaan perjanjian itu
(1982:11). Menurut Abdulkadir Muhammad, Perjanjian adalah suaiu persetujuan dengan
mana dua orang atau lebih saling mengikatkan diri untuk melaiccanakan suatu hal dalam
lapangan kekayaan (1992:78).

Menurut C.S.T. Kansil, Perjanjian adalah suatu perbuatan dimana seseorang aiau
beberapa orang  mengikatkan dirinya kepada seseorang atau beberapa orang lain
{1986:250). Menurat Sri Soedewi Masychoen Sofwan perjanjiar, adalah suota perbuatan
hukum dimana seseorang mengikatkan dirinya terhadap sesecorang lain atau lebih
(1992:8).

Menurut R. Subekti hubungan antara perikatan dan perjanjian dapat dilukiskan
sebagai berikut : Bahwa perjanjian adalah sumber, bahkan sumber utama, dari perikatan,
Disamping itu masih ada sumber-sumber lainnya yang juga bisa melahirkan perikatan.
Secara tepatnya dapat dirumuskan bahwa perikatan itu dilahirkan dari - perjaniian,
undang-undang dan hukum tak tertulis (R. Subekti 1995:140).

Berdasarkan pengertian yang ada dalam KUH Perdata dan pendapat para sarjuna.
dapat diketahui unsur-unsur yang terdapat dalam svatu perjanjian adalah ;
a. Adanya pihak-pihak;
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Pihak-pihak ini disebut sebagai subyek perjanjian, minimal pihak-pihak ini terdin
dari dua orang. Subyek perjanjian ini bisa terdiri manusia pribadi atsn badan hukum.
Dalam hal ini para pihak terdiri dari manusia, maka orang tersebut harus telah dewasa
dan cakap untuk melakukan perbuatan hukum seperti yang ditetapkan dalam undang-
undang.

. Adanya persetujuan antara pihak-pihak tersebut (konsensus);

Persetujuan ini bersifat tetap, dan persetujuan itu ditunjukkan dengan penerimaan
lanpa syaral atas suatu tawaran. Apa yang ditawarkan olet. pihak vang satu diterime
oleh pihak yang lain. Dengan disetujuinya oleh masing-masing pthak tentang syaral-
syarat dan obyek perjanjian, maka timbullah persetwjuan, Persetujuan atan konsensus
harus tanpa disertai dengan paksaan dan tipuan.

. Adanya twjuan yang hendak dicapai;

Tujuan mengadakan perjanjian terutama untuk menenuhi kebutuhan pihak-pihak itu
Tujuan itu sifatnya tidak boleh bertentangan dengan ketertiban umurm, kesusilaan dan
tidak dilarang undang-undang. Dengan bepitu tujuan perjaniian tersebut ingin dicapai,
baik yang dilakukan sendiri maupun pihal. lain yang dalam hal ini mereka selaku
subyek perjanjian tersebut tanpa harus menyalahi peraturan perundang-undangan.

. Ada prestasi yang akan dilaksanakan;

Dengan adanya persetujuan, maka timbullah kewajiban untuk melaksanakan suatu
prestasi. Prestasi merupakan kewajiban yang harus dipenuhi o'eh pihak-pihak sesuai
dengan syarat-syarat perjanjian. Apabila pihak yang satu berkewajiban  untuk
memenuhi suatu prestasi, maka pihak yang lain berhak menerima suatu prestasi.

. Adanya bentuk-bentuk tertentu;

Bentuk ini perlu ditentukan, karena ada ketentuan undang-undang bahwa hanva
dengan bentuk tertantu perjanjian mempunyai kekuatan mengikat dan kekuatan bukti,
Bentuk tertentu it biasanya berupa akia, akia yang dibuat secara otentik adatah akia
perjanjian yang dibuat oleh para pihak dihadapan seorang pejabat umum vang diberi
wewenang untuk itu. Perjanjian juga dapat dibuat secara lisan, artinya dengan kata-
kata yang jelas maksud dan tujuannya bisa dipahami oleh pihak-pihak.

Ada syarat-syarat tertentu sehagai isi perfanjian,
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b,

Dalam suatu perjanjian tentang isinya harus ada syarat-syarat tertentu, karena dari
syarat-syarat itulah dapat diketahui hak dan kewajiban masing-masing pihak, Syarat-
syarat ini biasanya terdiri dari syarat pokok vang akan menimbulkan hak dan
kewajiban pokok, dan juga syarat pelengkap atau tambahan, Dalam suatu perjanjian
menurut Pasal 1338 KUH Perdata ayat (1) disebutkan bahwa:
“suatu perjanjian yang sah adalah mengikat sebagai undang-undang bagi mereka yang
membuatnya, dan agar suatu perjanjian bisa dikatakan sebagai suatu perjaniian yang
sah, apabila perjanjian tersebut telah memenuhi syarat-syarat tertentu.” (Abdulkadir
Muhammad, 1992:80-81).
Berdasarkan pengenian-pengertian  diatas balywa perjanjian  adalah  suvatu
hubungan hukum yang dilakukan antara dua orang atau lebih untuk mengikatkan dirinya

dalam melakukan suatu hal tertentu yang menimbulkan akibat hukum.

2.3.2 Syarat Sahnya Perjanjian
Suatu perjanfian akan mempunvai kekuatan mengikat bagi pihak-pihak yang
mengikatkan dirinya jika perjanjian itu dibuat secara sah. Dibuat secara sah dalam hal ini
harus memenuhi unsur-unsur untuk syarat sahnya perjanjian yang diatur dalam Pasal
1320 KUH Perdata, yaitu :
a. Sepakal mercka yang mengikatkan dirinya;
Sepakat mercka yang mengikatkan dirinva, dimaksudkan bahwa kedua pihak yang
mengadakan perjanjian harus sepakat, setuju mengenai hal-hal yang tertuang dalam
pokok perianjian. Pokok perjanjian itu berupa obyek perianjian dan syarat-syarat
perjanjian. Apa yang dikehendaki oleh pihak yang satu jugu dikehsndaki oleh pihak
yang lain. Dengan demikian persetujuan disini sifatnva sudah mantap.
b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
Hal ini dimaksudkan dalam membuat suatu perjanjian seseorang itu harus sudah
cakap memurat hukum. Pada uwmurnnya orang i dikatakan cakap melakukan
perbuatan hukum, apabila ia sudah dewasa, artinya sudah mencapai umur 21 tahun
atau sudah kawin meskipun belum mencapai 21 tahun. Akibat hukum ketidakcakapan
membuat perjanjian ialah bahwa petjanjian yang telah dibuat itu dapat dimintakan
pembatalannya kepada hakim.
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d. Suatu sebab yang halal.
Syarat suatu sebab yang halal ini mempurvai dua fungsi, pertama perjanjian tersebut
harus mempuyai sebab tanpa adanya syarat ini perjinjian batal, kedua sebabnya harus
halal, kalau tidak halal perjanjian tersbut dinyatakan batal. Pengertiannya bahwa
suatu perjanjian tersebut tidak boleh bertentangan dengan kesusilaan aiau ketertiban
umurm dan perjanjian itu tidak dilarang oleh undang-undang { Adu'kadir Muhammad,
1990:89-96).

Syarat pertama dan kedua dinamakan syarat subyektif karena mengenai orang-
orangnya atau subyek yang mengadakan perjanjian, sedangkan syerat ketiga dan keempat
dinamakan syarat obyektif karena mengenai perjanjiannya sendin oleh obyek Jden
perbuatan hukum yang dilakukan itu. Jika syarat subyektif tidak dipenuhi dajam suatu
perjanjian maka perjanjian itu dapat dimintakan pembatalannya, sedangkar untub. syarat
obyektif, jika syarat tersebut tidak dipenuhi maka perjanjian itu batal demi hukum.

2.3.3 Pengertian Penyalahgunaan Keadaan

Pada hakikatnya dapat terjadi, bahwa seseorang menggerakkan hati orang lain
melakukan suatu perbuatan hukum dengan menyalahgunakan keadaan yang sedang
dihadapi orang tersebut. Perbuatan hukum yang terjadi ini tampaknya baik menurut
ajaran panutan (heersende leer) mau pun yurisprudensi dapat diterobos.Dalam hal ini
beredar anggapan bahwa di sini pada galibnya berhadapan dengan cacat kehendak,
Dalam kaitan ini Hoge Raad memakai landasan penerobosan perbuatan hukum tersebut
suatu cacat sebab (gebrek in de vorzaak). Sedangkan Rancangan Bureel, k Wetboek Baru
(NBW) menganggap penyalahgunaan keadaan (mishruik van omstandigheden) sebagai
cacat kehendak keempat (Van Der Burght, 1999:68).

Gejala penyalahgunaan keadaannya sendiri dalam suatu perjanjian bukan
merupakan gejala baru. Adanya unsur seperti itu dalam perjanjian sudah dikenal sejak
lama; yang baru adalah bahwa ia diakui sebagai alasan tersendiri di luar cacat dalam
kehendak yang tradisional untuk menuntmt pembatalan perjanjian yang mengandung
unsur seperti itu.

Semua orang menghubungkan sebab suatu perjanjian dengan maksud dan tujuan

perjanjian itu, yang dalam peristiwa seperti tersebut diaas dianggap bertentangan dengan
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undang-undang, kebiasaan yang baik (goede zeden) atau ketertiban umum. Dengan
demikian sebab yang terlarang sama dengan is: perjanjian yang tidak dibenarkan. Padahal
penyalchgunaan keadaan tidak semata-mata berkaitan dengan masalah isi perjaniian,
karena isinya sendiri mungkin tidak terlarang, tetapi sesuatu yang lain, yang terjadi pada
saat lahimya perjanjian, yang menimbulkan kerugian pada salah satu pihak, vaitu
penyalahgunaan keadaan itn yang dilarang.

Beberapa faktor yang dapat dianggap sebagai ciri-ciri dari penyalahgunaan
keadaan ;

a. Pada waktu menutup perjanjian, salah satu pihak ada dalam keadaan terjepit,

b. Karena keadaan ekonomi; kesulitan keuvangan yang mendzsak,

¢. Karena hubungan atasan-bawahan; keunggulan ekonomis pada salah satu pthak;
hubungan majikan-buruh; orang tua/wali-anak belum dewasa,

d. Karena keadaan, seperti pasien yang membutuhkan pertolongan dokter ahli,

e. Perjanjian tersebut mengandung hubungan yang timpang dalam kewajiban timbal-
balik antara para pihak (prestasi vang tidak seimbang); pembebasan majikan dari
risiko dan menggesernya menjadi tanggungan si buruh,

f. Kerugian yang sangat besar bagi salah satu pihak.(J.Satrio, 1992:231-232)

Penyalahgunaan keaduan dapattecjadi apabila salah satu pihak mempunyai
kelebihan dari yang lain, kelebihan mana dapat berupa kelebihan ekonomis maupun fisik.

2.3.4 Pengertian Akta

Istilah akta yang dalam behasa Belanda disebwt “octe” dan dalam bahasa Ingeris
disebut “act/deed”. Menurut A.Pitlo dalam buku pembuktian dan daluarsa mengartikan
akta merupakan surat-surat yang ditandatangani oleh orang untuk dipakai sebagai bukti
dan dipergunakan untuk keperluan siapa surat itu dibuat (1974:52).

Pengertian akta scbagai surat yang sengaja dibuat untuk dipakai sebagai alat
bukti, dalam peraturan perundang-undangan sering dijumpai perkataan akta yang
maksudnya sama sekali bukanlah surat meliinkan perbuatan, Hal ini dijumpai misalnya
pada Pasal 108 KUH Perdata yang pada pokoknya menyatakan hahwa seorang istrt biar
ia telah dikuasekan oleh suaminya untuk membuat sesuata sk, ataw unik mengangka

sesuatu penanjian sekalipun, namun tidaklah ia, karena itu, berhak menerima sesuatu
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pembayaran, atau memberi pelunasan atas itu, tanpa ijin vang tegas dari suaminya
Meskipun Pasal 108 KUH Perdata di dalam praktek sudah tidak berlaku lagt dengan
dikeluarkannya SEMA No.3 Tahun 1963, tetapi secara teoritis Pasal 108 KUII Perdata
masih berlaku. Bila diperhatikan secara teliti penggunaan kata akta dalam undang-undang
diatas adalah tidak tepat jika diartikan sebugai surat vang dipergunakan sebagai alat
Pk,

Menurt R. Subekti, kata akta dalam Pasal 108 KUH Pardata bukanlah berarti
surat melainkan diartikan suatu perbuatan hukum (1995:52).

Dapat dikatakan bahwa akta itu merupakan suatu tulisan yang menyatakan suatu
perbuatan hukum, Jadi vang dimaksud dengan akta adaiah ;

1. perbuatan (handeling) atau perbuatan hukum;

2. suatu tulisan yang dibuat untuk dipakai aivu digunakan sebagai bukti dari
perbuatan hukum tersebut, vaitu berupa tulisan vang Citujukan kepada
pembukiian sesualu.

Schubungan dengan adanya dualisme pengertian akw delam Kitsb | Indang-
undang Hukum Perdata, maka yang dimaksudkan dalam bahasan i adalah akta dalam
arti surat yang sengaja dibumt diperuntukkan sebagai alat bukti,

Menurut Sudikno Mertokusumo bahwa :

“Akia adalah surat yang diberi tanda tangan dan membuat perist wa-peristiwa

yang menjadi dasar suatu hak atau perikatan yang dibuat sejak semuia dengan

sengaja untuk pembuktian® (1993:120),

Berdasarkan penjelasan di atas maka jelaslah bahwa tidak semua surat dapat
disebut akea, melainkan hanya surat-surat tertentu yang memenuhi syarat tertentu puls
baru dapat disebut sebagai akia.

2.3.5 Syarat-Syarat Akia
Syarat yang harus dipenubi supaya suatu surat dapat disebut akia adalah ¢
o, Surat itu harus ditandatangani

Keharusan ditandatangani sesuatu surat untuk dapat disebui akta ditentukan dalam
Pasal 1869 KUH Perdata yang berbunyi @ “Suatu akta, yang karena tidak berkuasa
atau tidak cakapnya pegawai termaksud diatas, atau kareaa suntu cacad dalam
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bentuknya, tidak dapat diberlakukan sebagai akta awtentik. namun demikian
n:mm;‘:’unyai kekuatan sebagai tulisan di bawah tangan, jixa ditandatangani oleh
p]haIl;a;;i bunyi pasal tersebut diatas, jelas bahwa suatu surat untuk dapat disebut akia,
harus ditandatangani, dan jika tidak ditandatangani oleh yang membuatnya, maka
surat itu adalah surat bukan akta. Dengan dzmikian jelaslah bahwa tulisan-tulisan
yang lidak ditandatangani kendatipun diperuntukkas unuk pembulktian, seperti karcis
kereia api. Karcis bioskop dan lain-lain tidak dapat disebut akia. Tujuan dari
keharusan ditandatangani suatu surat untuk dapat disebut akta adalah untuk memscri
ciri atau untuk mengindividualisasi sebuah akta, sebab tanda tanpan dari setiap orang
mempuriyai ciri tersendit yang tidak mungkin sama dengan anda tangan orang lain.
- Surat itu harus memuat peristiwa yang menjadi dasar sesuate hak atau perikaan
Sesuai dengan peruntukan sesuatu akta sebagai alal pembukiian demi keperluan
siapa surat itu dibuat, maka jelas bahwa surat itu harus berisikan sesuatu keteranpan
yang dapat merjadi bukti yang dibuhkan, Peristiwa hukum yang disebut dalam
surat itu dan yang dibutuhkan sebagai alat pembuktian haruslah merupakan peristiwa
hukum yang menjadi dasar dari suatu hak atau perikatan, Jika peristiwa hukum yang
disebut dalam surat itu dapat menjadi dasar suatu hak atau perikatan, atau jika susat
ftu sama sekali tidak memuat suatu peristiva hukm yang dapat menjadi dasar dari
suatu hak atau perikatan, maka surat itu bukanlah akta, sebab tidaklah mungkin surat
Itu diapat dipakai sebagai alat bukti,

. Suratitu diperuntukkan sebagai alat bukti.

Syarmt  ketign 'ngn] Fuatu sural dapat disghwt akia adplgh sl i harus
diperuntukkan sebagai flat bukti. Apakah suatu bukti sural dibuat menjadi bukti,
tidak selalu dapat dipastikan, demikian halnya mengenaj schelai surat, dapat
menimbulkan keraguan. Surat yang ditulis oleh scorang pedagang ur uk menegaskan
suatu persetujuan yang tolah dibuat secara lisan, adalah suaty akta, karena ia dibiuat
untuk pembuktian.(Victor M. Situmorang dan Cormentyna Sitapggang, 1993: 26-28)

Jadi tegaslah segala surat-surat yang tidak dipcruntukkﬂ] menjadi bukti yang
tidak dibuat untuk dipakaj sebagai alat pembuktian, bukaniah aka.
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Menurut Sudikno Mertokusumo bahwa -

o "Bentuk akta dapat dibagi menjadi akta otentik dan akta di bawah tangan. Akta
otentik adalah akta yang dibuat pejabat vang diberi wewenang untuk itu oleh
penguasa, menurut kelentuan yang telah ditetapkan baik dengan maupun tanpa
bantuan dari yang berkepentingan, puna mencatat apa yang diminta oleh parn
pihak™ (1993:123).

Pejabat yang dimaksud antara lain adalah Noteris, Panitera, Juru Sita, Pegawai
Catatan Sipil, Hakim dan sebagainya.

Otentik tidaknya suatu akta tidaklah cukup apabila akla itu dibuat oleh atay
dihadapan notaris saja. Disamping itu harus sesuai dengan ketentuan dalam undang-
undang. Jika akia yang dibuat oleh seorang notaris tanpa ada wewenang dan tanpa ada
semumpuan untuk memboainys stan tidak memenuhi syarst maka tidak dapat dianggap
sebagal akta otentik,

Menurut G.H.S. Lumban Tobing,S.H. bahwa :

“Suatu akta hendak memperoleh stempel otensitas maka harus menurut ketentuan
Pasal 1868 KUH Perdata suntu akta harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

~ akia itu dibuat “oleh™ (door) atau dihadapan (tenoverstaan) seorang pejabat
umum,

= akliiio barus dibuat Jidam bentuk vang ditentukan oleh undang-undang,

prinkat v oleh atay dihadapan siapa akia ity dibuat harus mempunyai
wewenang untuk membual suatu akia” (1980:42),

Mengingat notaris terikat svarat dan ketentusn falion wiling-undang, hal itu
meripakan jaminan bagi notaris untuk dapat dipercaya. Isi dari akta itu cukup dibuktikan
dengan akta itu sendiri, Jadi akta otentik dibuat sesuai dengan kenyalaan seperti yang
dilihan dam didengar oleh nearis, sarmped dapat dibaktikan sebalikonya oleh pihak Yrwen.

Akt notaris sebnoel 12 stemeit Ssrdasarkan Pasal 1868 KUH Perdata harus
memenuhi syarat formal terutama dalam bentuk yung ditentukan clen hukum. Disamping
M uda beberapa formalitas yang harus dipenuhi dalam hal peny clesaian akta itu pada
umumaya  penyelesaian akta diartikan sebagai seranghoian tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh notaris, saksi-saksi dan penghadap, sehingy memipaban prores yung
mulai dari penyusunan (pembuatan) akta oleh notaris sampai dengan para penghadap
yvang akhirnya ditandatangani oleh para penghadap, sal o salf don oleh notarty seadie

Berdasarkan Pasal 1868 KUL Peordata akta otemtik dalam bentuknya memann
.1 E o

undang-undang haq

* tertentu. Ketentuan yang penting mengenai
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bentuk dari akta notaris pada dasarnya tercantum dalam Pasal 25 Peraturan Jabatan

Notaris, Pada pokoknya pasal tersebut menyatakan Fahwa semua akia harus memuat

nama depan, nama dan tempat kedudukan notaris merangkap berdasarkan Jabatannya,

Juga surat keputusan atas dasar apa mereka menjalankan jahatan notaris itu.

1+

Lia

Selain itu akta-akta juga harus memuat :
Nama depan, nama jabatan atau kedudukan didam miasyarakat dan tempat tinggal dari
masing-masing penghadap dan dari orang-orang yang diwakili oleh mereka. serta
jabatan atau kedudukan dalam masyarakat dan tempat tinggal mereka dapat
diberitahukan.
Hubungan atau kedudukan dengan menyvebutkan surat kuasa stan surat kepulusan atas
dasar apa mereka bertindak,
Nama depan, nama jabatan atau kedudukan dalam masvarakat dan tempat tinggal dari
masing-masing saksi, juga dari yang twermaksud dalam pasal sebelumnya.
Tempat dimana, hart, bulan dan tahun dan peresmian akta,

Lambat laun dalam prakiek notariat t21bentuklah bentuk tertentu dari notaris yang

lazim dipergunakan. Pada umumnys akta notaris itu terdiri atas liga bagian yaitu:

i

Komparisi

Di dalamnya menyebutkan hari don tangeal akta, nama notaris, dan tempal
kedudukannya, nama dari para penghadap, Jabatannya dan tempat tinggalnya beserta
keterangan apakah ia bertindak untuk diri sendiri atou sebazai wakil/kunsa dari orang
lain, yang harus discbutkan juga jabatan dan tempat tinggalnya beserta atas kekuatan
apa ia bertindak sebagai wakil/kuasa.

Badan Akta

Didalamnya memuat isi dari apa yang ditetapkan sebagai ketentuan-ketentuan vang
bersifat otentik, umpamanya perjanjian, ketentuan-ketentuan mengenal  kehendak
terakhir atau wasiat dan fain sebapaimya.

Penutup Akta

Memuat suatu bentuk yang tetap, yang memuat pula tempat dimnana akta diresmikan
dan nama-nama, jabatan tempat dimana akta diresmikan dan numa-nema, jabatan
serta tempat tinggal saksi-saksi. Selanjutnya pada bagian penutup akta ine discbut
bahwa akta tersebut dibacakan para penghadap dan saksi-saksi. dan sesudsh ity
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ditandatangani oleh para penghadap, saksi-saksi dan oleh notaris.([katan Notaris
Indonesia Cabang Jember, 2002:1-3)
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PEMBAHASAN

3.1 Ukuran Telah Terjadinya “Kata Sepakat” Dalam Pembua‘an Perjanjian
Notariil

Adakalanya bahwa pernyataan seseorang itu sesuai dengan kehendaknyz, akan
tetapi kehendaknya di sini adalah tidak murmi, karena didorong oleh sesuatu yang keliru.
Misalnya, A membeli sesuatu barang yang disangkanya antik, akan tetapi temyata bukan.
Dalam hal ini terdapat kekeliruan mengenai kwalitas barangnya. Selain ita mungkin juga
bahwa apa yang dinyatakan oleh sesecrang itu tidak selaras dengan kehendaknyva.
Misalnya, seseorang menawarkan sesuatu barang dengan harga yang keliru. Banyak
faktor-faktor yang menjadi sebab-sebabnya, yaitu antara lain sakit ingatan, mabuk,
kesalahan berita dan seterusnya.

Sehubungan bahwa pernyataan itu tidak selalu sesuai dengan kehendak, maka
timbul persoalan Apa yang menjadi ukuran tclah terjadinya kata sepakat dalam
pembuatan perjanjian notariil? Para sarjana telah berusaha untuk menyelesaikannya
dengan mengemukakan berbagai teor, vaita
a. Teon Kehendak (Wilstheorie)

Teori yang bersifat subyektif ini terbilang teori yang sangat tua. Teori Kehendak
tersebut (Willstheorie) berusaha unatuk menjelaskan jika ada kontroversi antara apa
yang dikehendaki dengan apa yang dinyatakan dalam kontrak, maka vang berfaku
adalah apa yang dikehendaki, sementara apa yang, dinyatakan tersebut dianggap tidak
berlaku,

Teori Kehendak ini menckankan kepada pentingnya “kehendak™ dari pihak yang
memberikan janji. Uknran dari cksistensi, kekuatan berlaku, dan substanst dari saatu
perianjian diukur dari kehendak tersebut,

Jadi, menurut teori ini, yang terpenting dalam suatu perjonjian bukan apa vang
dilakukan olch para pihak dalam perjanjian tersebut, tetapi apa yang mereka inginkan,
Yang terpenting adalah “manifestasi” dari kehendak para pihak, bukan kehendak
yang “aktual” dari mercka, Jadi suatu perjanjian mula-mula dibentuk dahulu
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(berdasarkan kehendak), sedangkan pelaksanaan (atau tidak dilaksanakan) perjanjian
merupakan persoalan belakangan.

Konsekuensinya :

Kalau orang memberikan suatu pernyataan yang tidak sesuri Cengan kehendaknya.
maka pernyataan tersebut tidak mengikat dirinya.

Perjanjian tidak muncul atas dasar pernyataon yang tidak  dikehendaki, Apar
pernyataan mengikal, ia harus didasarkan atas kehendak.

Harus diakui bahwa Teori Kehendak yang bessifat subyektif ini semakin lama
semakin terdesak dengan teori-teori yang berorientasi kepada hal-hal vang bersifat
abyvektif dan faktual.

Teori Pernyataan (Verklaringstheoric)

leon Pernyataan (Verklaringtheorie) ini  bersifat obyvektif dan  berdiri
berseberangan  dengan  Teori Kehendak (Willstheorie) seperti yang baru saja
dijelaskan. Memarat Teori Pemnyataan ini, apabila ada komrovers) amara apa yang
dikehendaki dengar apa vang dinyatakan, maka apa vang dinvatakan terschutlah virg
berlaku. Sebab, masyarakat menghendaki bahwa apa yang dinyataka: itu dapat
dipegang
Teort Kepercayaan ( Vetrotewenstleorie)

Untuk mengatasi kekurangan-kekurangan teori pernyataan seperti tersebut diatas,
maka orang menyusun (eori baru yaitu : Teori Kepercayaan Teori ini merupakan
perbaikan atas teori kehendak maupun teori pernvataan.

‘Teori Kepercayaan { Vetrowwenstheorie) mi mengajarkan bahwa suatu kata sepakat
dianggap terjadi manakala ada pernyataan vang secara obyektif dapat dipercayva.

Konsekuensinya menurut Teori Kepercayaan adalah, pernyataan tidak selalu harus
merupakan pernyataan kehendak, sebab di sini yang menjadi patokan bukan
perayataannya, tetapi kepercayaan yang timbul dari pernyataan.

Menurut Teori Kepercayaan, suatu perjanjian sudah timbul, kalau pihak vang satu.
atas dasar pernyataan yang dibuat oleh pihak yang lain, percaya, bahwa pihak yang
lain seperti dia sendiri dengan pernyataan tersebut menghendaki timbulnya akibat
nukam terente, sekalipun kemudian ternyata, bahwa kehendak seperti ita tidak ada

pada orang yang menyatakan kehendak tersebut, dengan perkataan lain, sekalipun
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orang vang menyatakan kehendak tidak menghendaki akibat hukum  tersebut.
Sekarang yang menjadi pegangan adalah pernyataan, yang bagi pihak lawan
menimbulkan kepercavaan/kevakinan. bahwa pernyataan tersebut memang sesuai
dengan dikehendaki.(J.Satrio, 1992:139-154)

Van der Heyden memberikan perumusan sebagai berikut :

yang diangpap sebapai pernyataon  kehendak  tidak harva pemyataan yang
sebenarnya dari kehendak yang sebenarnya (de werkelijke verklaring van Je
werkwlijke wil) tetapi juga gambaran vang muncul daripadanya yang patut untuk
dipercaya” (de toerenkenbare schijn) atau bisa juga dirumuskan, bzhwa yang diterim.a
sebagai pernyataan kehendak tidak hanya pemyataan dari kehenduk yang sebenarnya,
tetapl juga kepercayaan yang muncul pada pihak lawan yang secara pawut boleh
beranggapan, bahwa kehendaknya memang ditujukan kepada timbulnyi perjanjian
tersebut. .(J. Satrio 1992:160)

Menurut pendapat penulis untuk menentukan telah terjadinya kata sepakat dalam

pembuatan  perjanjian yang perlu  diperhatikan  bukan  kehendak pihak  yang
menyatakan, bukan pernyataan kehendak, tetapi keyakinan vang ditimbulkan atau
gambaran yang muncul pada pihak lain, menurut ukuran kebiasaan yang berlaku,
temang apa yang dikchendaki oleh lawan janjinya. Perjanjian notariil vang dibuat
antara Made Oka Masapung dan Bank Anha Graha telah memenuhi unsur kata
sepakat, tetapi kata sepakat tersebut mengandung unsur penvalahgunaan keadaan,
yang membawa akibat hukum semua perjanjian/persetujuan yang tertuang dalam
perjanjian tersebut beserta perjanjian ikutan lainnya menjadi “atal menurut hukum
afau dinyatakan batal oleh Hakim atas tuntutan/gugatan pihak yang merasa tidak
hebas mengemukakan kehendaknya,

3.2 Keabsahan Penandatanganan Perjanjian di Rumah Tahanan Kepolisian Jika
Terdapat Unsur Penyvalahgunaan Keadaan
Menurut ketentuan Pasal 1320 KUH Perdata pembuat Undang-undang memberikan
patokan umum tentang bagaimana suat perjanjian lahir. Di sana ditentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dilakukan oleh para pihak yang membuat perjanjian, agar dapat
secaru sah melahickan hak-hak dan kewajiban-kewajiban hagi mereka atau pihak ketiga.
Perjanjian  merupakan  tindakan hukum. maka  tindakan para pihak meautup

perjanjian ditujukan kepada lahirya akibat hukum yang ada pada perjanjian semacam
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vang mereka adakan, Tetapi para pihak dalam perjanjian pada umumnya hanya
mengetahui akibat-akibat yang pokak-pokok safa dari perjanjian yang mereka buat.

Pasal 1320 KUH Perdata menyatak in untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan 4
(empat) syarat, salah satunya adalah sepakat mercka yang mengikatkan dinnya.
Kesepakatan merupakan suatu syarat yang logis, karena dalam perjanjian setidak-
idaknya ada dua orang yang saling berhadap-hadapan dica mempunyal kehendak yang
saling mengisi. (J.Satrio 1992:128)

Pernyataan yang diberikan dengan benar, dalam arti pernyataan adalah sesuai
dengan kehendak dan penerimaan dilaksanakan dengan benar pula, diberikan pada saat
penerimaan masth mengikat orang yang menawarkan, maka terjadilah perfanjian,

Kehendak kedua belah pihak haruslah kehendak yang murni, bebas, dan
dinyatakan dalam suasana yang bebas pula. Tetapi adakalanya sepakat tidak tercapai
dengan kehendak vang murni, kehendaknya mungkin sengaja diselewengkan ke arah lain
atau diberikan dalam suasana yang tidak bebas (cacatl kehendak), Biasanya cacal
kehendak ini sebagai akibat dari adanyva kekhilafan, penipuan atan paksaan maupun
pengarub yang tidak pantas/penyalahgunaan keadaaan (Undue influence/misbruik van de
omstandigheden).

Cacat kehendak yang keempat dan  merupakan  perkembangan adalan
penyalahpunaan  keadaan/Upndue  influence/mishruik  van  de  omstandigheden,
Penyalahgunaan keadaan terjadi apabila orang mengetahui atw scharusnya mengerti
bahwa pihak lain karcna suatu keadaan khusus seperti keadaan darurat, ketergantungan,
tidak dapal berpikir panjang, keadaan jiwa abnormal o1an fiduk berpengalaman tergerak
untuk melakukan suatu perbuatan hukum, meskipun ia tahu atau seharusnya mengerti
bahwa sebenarnya ia harus mencegahnya.(Pitlo 1974:223).

‘Menurut pendapat para sarjana, penyalahgunaan keadaan hanya mengakibatkan,
bahwa perjanjian yang bersangkutan dapat dibatalkan. Perjanfian yang bersangkutan fuiap
merupukan perjanjian yang mengikat kedua belah pihak sesuai dengar) Pasal 1338 KUH
Perdata dan asas pacta sun servanda, selama perjanjian tersebut belum dibatalkan. Jadi
kata-kata “tak sah” atau “tak sempurna” dalam Pasal 1321 KUH Perdata harus diartikan

“menanggung kKemungkinan pembatalan”.
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Dalam praktek terdapat suatu kasus dimana seseorang yang berada dalam Rumah
Tohanan Kepolisian karena suatu tindak pidara yanp dilakukannya didatangi oleh
seseorang yang membawa perjanjian notariil untuk ditandatangani oleh orang yvang
berada di dalans tahanan tersebut dengan janji dari pihak yang membuat perjanjian akan
dibantu untuk penangpuhan dari tahanan Kepolisian dengan membuat surat kepada
Penyidik, Penuntut Umum dan Pengadilan. Jelaslah hal ini merupakan indikasi adanya
itikad buruk dari pihak vang meminta untuk ditardatanganinya perjaniian tersebut,
karena kondisi orang yang berada di tahanan Kepolisian tersebut terampas
kemerdskaannya dan dalam keadaan terjepit, sehingga dia tidak dapat berpikir panjang
dan keudann jrwanya abnormal.

Dalam hal ini terbukti adanya cacat kehendak sesuai dengan Pasal 1321 xUH
Perdala dan Pasal 1324 KUH Perdata dan dengan demikian perjanjian/pernyataan
tersebut mengandung cacat hukum.

Menurut Pasal 1321 KUH Pendata sepakat yang mengandung cacat kehendak
seperti tersebut diatas, bukan merupakan sepakat vang sah, atau dalam bahasa aslinya
“van geene waarde”, yang dapat secara harfiah diterjemahkan menjadi “tidak berharga”.

Perjanjian notariil yang ditandatangani di Rumah Tahanan Kepolisian yang
mengandung  unsur - penyalahpunaan  keadsan  dan  perbustan  melawan  hukem
(onrechtmatige daad) pada waktu diadakannva menimbulkan hak pada pihak yang
merasa dirinya dirugikan untuk menuntut pesbatalan melalui Pengadilan Negeri
setempat dengan alasan perbuatan melawan hukum, Gugatan yang diajukan ke
Pengadilan Negeri setempai tersebut harus memenuhi syarat-syarat yaitu :

1. Syurat Formal
a. Tempat dan tanggal pembuatan surat gugatan;
b. Meterai;
¢. Tanda tanpan

2. Syarat Substansil

8. Identitas para pibak (nama lengkap, umur/tempat dan tanggal lat ir, pekerjaan dan
alamat atau domieili).
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b. Posita (Fundamentum petendr)

Adalah dalil-dalil konkret tentanp adanya hubungan hukum yanp merupakan
dasar serta alasan-alasan dari tuntuian (middelen van den eis) yang mencakup
obyek perkara, fakta-fakta hukum, kualifikasi perbuatan tergugat, uraian kerugian,
hubungan posita dan petitum.,

Petitum

L

Adalah merupakan kesimpulan dari suatu gugatan, vang berisi hal-hal yang
dimohonkan untuk diputuskan oleh Hakim atau Pengadilan.

Gugatan yang diajukan tersebut didaftarkan di Kepaniteraan perdata Pengadilan
Neperi setempal. Pada wakm menpajukan pugatan yang diserahkan di Kepaniteraan
Pengadilan Negeri setempat tersebut, penggugat harus membayar biaya perkara vang
meliputi biaya kantor kepaniteraan, biaya pemanggilan dan pemberitahuan kepada para
pihak. Besarnya biaya perkara pada tahap pertama ditetapkan oleh Ketua Pengadilan
Negeri setempat scbagai panjar ongkos oerkara, Setelah pemeriksaaan perkara berjalan,
kalau ternyata panjar ongkos perkara tersebut tidak mencukupi, penggueat harus
membayar lagi sampai mencukupi. (H.Riduan Syahrani,2000:45)

3.3 Akibat Hukum Penandatangan Perjanjian Notariil Tanpa Hadirnyn Notaris di
Humah Tahanan Kepolisian

Peganjian notariil merupakan suatu akta otentik vang ditvat pejabat vane diberi
wewenang untuk itu oleh penguasa, menurut ketentuan yang telah ditetapkan baik dengan
maupun tanpa bantuan dari yang berkepentingan, guna mencatat npa yang diminta oleh
para pihak (Sudikno Mertokusumo 1993:123)

Menurut G.H.S. Lumban Tobing bahwa : “Suatu ukta hendak memperoleh stempel
otensitas maka menurut ketentuan Pasal 1868 KUH Perdata suatu akta harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut
. Akl it harus dibuat “oleh” {door) man dihadapan (tenorversiaan) seorany pejabm
umum,

Akt itu harus dibuat dalam bentuk yang ditentukan oleh undang undang,

rJ

3. Pejabat umum oleh atau dihadapan siapa akta itu dibuat harus mempunyai wewenang
untuk membuat suatu akta™ (1980 : 42).
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Otentik tidaknya suatu akta tidaklah cukup apabila akta itu dibuat oleh atau
dihadapan notaris saja. Disamping itu harus sesuai dengan ketentuan dalam undang-
undang. Jika akta yang dibuat oleh seorang notaris tanpa ada wewenang dan tanpa ada
kemampuan untuk membuatnya atau tidak memenuhi syarat maka tidak dapat dianggap
sebapai akta otentik.

AKla motans sebapei akia otentik, berdasarkan Pasal 18682 KUH Perdata hars
memenuhi syarat formal terutama dalam bentuk yang ditentukan oleh hukum. Disamping
itu ada beberapa formalitas yang harus dipenuhi dalam hal petyelesaian akta itu pada
umumnya penyelesaian akta diartikan sebapai serangkaian tindakan-tindakan vane
difakukan oleh notaris, saksi-saksi dan penghadap, sehingga merupakan proses yang
mulai dari penyusunan (pembuatan) akta oleh notaris sampei dengan para penghadap
yang akhirnya ditandatangani oleh para penghadap, saksi-saksi dan oleh notaris.

Dalam praktek seringkali terjadi dalam penandatanganan akta notaris, notaris
tidak hadir, tetapi karyawannya yang membawa akia tersebut untuk ditandatanpani oleh
pihak yang disebut dalam akta notaris tersebut. Dalam hal ini dapat diambil contoh
adalah kasus penandatanganan perjanjian notariil dalam Putusan Mahkamah Agung
No.3641.K/Pdt/2001, dimana Notaris Koesbiono Sarman Hadi,S.1. tidak hadir dalam
penandatanganan Akta No.41 dan Akta No.42 oleh Made Oka Masagung.

Notaris Koesbiono Sarman Hadi,S.H. tidak memenuhi syarat formal dalam
ketentuan Pasal 24 Peraturan Jabatan Notaris yang berbunyi “Paru penchadap harus
dikenal atau diperkenalkan kepada notaris oleh dua orang saksi yatig memenvhi svarat
memurat Kitab Undang-undang Hukum Perdata untok memberikzn kesalsian temang
kebenaran menurut hukum; tanpa mengecualikan keluarga sedarah atau semendn®, dan
Pasal 28 Peraturan Jabatan Notaris yang berbunyi ‘Notaris harus membacakan akta
tersebut di hadapan para penghadap dan saksi-saksi” serta Pasal 1868 KUH Ferdata yang
berbunyi “Suatu akta otentik falah suatu yang didalam bentuk yang ditertukan oleh
undang-undang, dibuat ol:h atau dihadapan pegawai-pegawai umum yang berkuasa
untuk itu di tempat dimana akte dibuatnya®.

Pembuatan Akta No.41 dan Akta No42 oleh Notaris Koesbiono Sarman
Hadi,S.H. dikmtakan melanggar ketentuan Pasal 24 dan Pasal 28 Peratoran Jabatan
Notaris serta Pasal 1868 KUH Perdata, karena dalam pembuatan akta tersebut Made Oka
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Masagung tidak dikenal atau diperkenalkan kepada Notaris Koesbiono Sarman Hadi,S.H.
dan akta tersebut tidak dibacakan oleh Notaris Koesbiono Sarman Hadi,S.H. dihadapan
Made Oka Masagung, Akta No. 41 dan Akta No.42 dibawa ke Rumah Tahanan
Kepolisian oleh orang lain dan Notaris Koesbiono Sarman Hadi S.H. tidak turut hadir di
Rumah Tahanan Kepolisian pada waktu Made Oka Masagung menerima akta tersebut
dan menandatanpaninya.

Dalam suatu akta tercantum kata-kata “Saya yang bertanda tangan di bawah
ini,..........., Sarjana Hukum, Notaris di......., dengan ini menyatakan bahwa saya telah
membacakan dan menjclaskan isi surat ini kepada :..........dan.......... ; yang keduanya
dikenal oleh saya, Notaris dan sesudahnya akta ini ditandatangani oleh mereka dihadapan
saya berturut-turut oleh....... dan...q% ... ", padahal dalam kenyataannya pembuatan akta
No.41 dan Akta No.42 tidak dibacakan dan dijelaskan oleh Notaris Koesbiono Sarman
Hadi,S.H. kepada Made Oka Masagung, disamping itu Notaris Koesbicno Sarman
Hadi,5.H. tidak mengenal Made Oka Masagunp dan akta tersebut tidak ditandatanpan
dihadapan Notaris Koesbiono Sarman Hadi,S.H ., karena yang membawa akta tersebut ke
Rumah Tahanan Kepolisian karyawan PT.Bank Artha Graha,

Notaris terikat syarat dan ketentuan dalam undang-undang, hal itu merupakan
jaminan bagi notaris untuk dapat dipercaya. Jadi akta otentik dibuat sesual dengan
kenyataan seperti vang dilihat dan didengar oleh notaris.

Syarat formal pembuatan akta otentik yang tercantum dalam Pasal 24, 28
Peraturan Jabatan Notaris dan Pasal 1868 KUH Perdata tidak dipenuhi, maka berdasarkan
Pasal 2% Peraturan Jabatan Notaris akia tersebut hanya memnpunyai kekuatan sebagai
sural di bawah tangan, karena salah satu ciri dari akta di bawah tangan adalah tidak
terikat bentuk formal, melainkan bebas,

Pembuatan akta No.41 dan No.42 oleh Notaris Koesbiono Sarman Hadi,S.H, telah
terjadi pemalsuan kenyataan, di mana dalam pembuatan akta tersebut Notaris Koesbiono
Sarman Hadi,S.H. tidak mengenal, membacakan dan menjelaskan isi akta kepada Made
Oka Masagung, karena akta-akta tersebut di bawa oleh orang lain ke Rumah Tahanan
Kepolisian. Di samping itu penandatangan akta-akta tersebut oleh Made Oka Masagung
tidak dilakukan dihadapan Notaris Koesbiono Sarman Had,S.H.
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Jadi penandatanganan suatu akta yang tidak memenuhi syarat formal yang telah
ditentukan oleh Undang-undanp akan rmembawa akibat hukum akia tersebut hanya

mempunyai kekuatan sebagai akta di bawah tangan.

3.4 Kajian Putusan Mahkamah Agung

Berdasarkan gugatan yang diajukan oleh Penggugat (Made Oka Masagung)
terhadap para Tergugat yaitu :PT. Bank Artha Graha, semula PT. Arta PratamaPT,
Gunung Agung,PT, Gunung Agung Invesment, Notaris Koeshiono Sarman Hadi,SH.,
Sugianto Kusuma, PT.Bina Jaya Padukreasi terhadap masalah penandatanganan
penjanjian di Rumah Tohanan Kepolisian, maka Hakim Pengadilan Neperi Jakarta
Selatan berdasarkan pertimbangan hukumnya memberi putusan vang amamnya pada
pokoknya sebagai berikut :
Mengadili :
— Dalam Eksepsi : menolak eksepsi Tergugat
— Dalam pokok perkara -
I. Mengabulkan gugatan untuk sebagian.

I~d

Menyatakan para Tergupat melakukan perbuatan melawan hukum

3. Menyatakan batal perjanjian dan/atau pernyataan yang menjadi lampiran minuta asli
akta-akta notaris yang dibuat Tergugat IV (Notaris Koebiono Sarman Hadi SH.)
masing-masing No.41,No.42No.31 tanggal 29 Oktober 1997. Sepanjang menpenai
kepentingan Penggu.at (Made Oka Masagung).

4. Menyatakan jual-beli dalam Akta No.1363/Setiabudi/1997/27 Desember 1997
dihadapan Notaris Misahardi Wilamarta,SH. Tidak sah den dibatatkan, karcnanya
menghukum Tergugat V (Sugianto Kusuma) mengembalikan harta Penggugat (Made
Oka Masagung) dalam Akta Jual-Beli tersebut.

5. Menyatakan Perjanjian Jual-Beli dalam Akta No.163/tanggal 27 Desember 1997
dihzdapan Notaris Misahandi Wilamart: S.H. tidak sah dan dibatalkan, karena
Tegugat V (Sugianto Kusuma) dihukun mengembalikan ke Penggugat (Made Oka
Masagung) harta dalam Akta Jual-Beli.

6. Menyatakan Perjanjian Pengoperan Hak atas tanzh dalam Akta No.36 Maret 1998

dihadapan Notaris Misahardi Wilamama,S 11, tidak sah dan dibatalkan, karenamya
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menghukum Tergugat VI (PT.Bina Jaya Padukreasi) mengembalikan harta Penggugat
(Made Oka Masagung} di dalam akta tersebut yaitu tanah HGB No.1907/Grogol utara
kepada Pengpugat (Made Oka Masagung).

7. Menghukum Tergugat I (PT.Bank Artha Graha) dan Tergugat IV (Notaris Koesbiono
Sarman Hadi,S H.) secara tangpung renteng membayar panti rugi kepada Penggugat
{Made Oka Masagung).

8. Menghukum para Tergugat membayar biava perkara.

9, Menolak selain dan selebihnya.

—  Dalam Rekovensi :

— Menolak gugatan Penggugat Rekovensi

Para Tergugat menolak putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan tersebut diatas
dan melalui Kuasa Hukumnya mengajukan banding ke Pengadilan Tinggi DKI
Jakarta.Dalam putusannya Makim Pengadilan Tingg' DKI Jakarta menerima permohonan
banding para Tergupat dan membatalkan putusan Penpadilan Neperi Jakaria Selatan
No.442/1'dt.G/1999/PN.Jkt.Sel.

Made Oka Masagung merasa tidak puas atas putusan banding Pengadilan Tinggi
DKI1 Jakarta dan mengajukan pemeriksaan kasasi ke Mahkamah Agung dengan
mengemukakan beberapa keberatan yang tercantum dalam Memori Kasasinya.

Majelis Hakim Agung yang mengadili perkara kasasi ini dalam putusannya
menilai bahwa putusan judex facti Pengadilan Tinggi DKI Jakarta salah menerapkan
hukum, sehingga putusan-putusan judex facti tersebut harus dibatalkan dan selanjutnya
Majelis Mahkamah Apung akan menpadili sendiri perkara ini dengan pertimbangan
hukum yang intisarinya sebagai berikut :

Bahwa keberatan yang diajukan oleh Pemohon Kasasi dalam memori kasasinya
tersebut pada pokoknya ialah :

I. Bahwa Pengadilan Tinggi tidak menerapkan/salah menafsirken ketentuan hukum yang

berlaku, karenanya putusan tersebut harus dibatalkan, sebab :

1. Bahwa pertimbangan hukum Pengadilan Tiaggi tidak sependapat dengan
pertimbangan hukum Pengadilan Negeri yang menyatakan bahwa akta petjanjian
No.4l dan No.42 tersebut ditandatanpanmi ketike Penppupat asal berada dalam
tahanan atas laporan Tergugat asal 1, denganh demikian dalam keadaan tidak


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

d.

37

bebas/terpaksa, menyebabkan akta-akta tersebut tidak sah, sementara alasan yang

dijadikan dasar pertimbangan Pengadilan tinggi adalah:
Bahwa Tergugat asal 1 tidak pernah melaporkan Pemohon kasasuPenggugat asal ke
Polda Metro Jaya tetapi hanya melaporkan Sdr. Chalid Aini dan Husni Ali Thoyib,
schingga penahanan terhadap Pemohon kasasi/Penggugat asal semata-mata
kewenangan dan temuan Penyidik;
Bahwa penyelesaian yang dituangkan dalam akia No.4) dan No.42 tanggal 29
Oktober 1997 dan No.31 tanggal 26 Nopember 1997 adalah dilakukan oleh tim yang
dibentuk oleh Penggugat sendiri dan terdiri dari orang-orang yang mempunyai
mtegritas dan kredibilitas vang tinggi;
Bahwa Pemohon kasasi/Penppugat asasl selama penahanan sudah didampingi
penasehat hukumnya, dan akta-akta tersebut dilakukan dikadapan Notaris, dengan
demikian akta tersebul merupakan akta otentik;
Bahwa alasan-atasan yang dinyatakan Pengadilan Tinggi terselnn adatah 1idak bener,
oleh karena itu tidak dapat dijadikan dasar untuk membatalkan potusan Pengadilan
Negeri dengan alasan sebagai berikut
Bahwa kalau bukan hasil rekayasa Termohon kasasi I/Tergugat asal 1 menjerat
Pemohon kasasi/Penggugat asal membayar hutang-hutang Termohon kasasi V dan
VI/Tergugat asal V dan VI untuk apa Termohon kasasi/Tergugat asal 1 menvodorkan
akta No.4l dan No.42 di Rumah Tahanan untuk ditandatangani dengan keadasn
terpaksa, serta merta Termohon kasasi I/Tergugat asal I membuat dan menyampaikan
sural-sural permohonan  kepada Pejabal yanp bersangkotan  apar  Pemohon
kasasi/Penggugat asal dibebaskan dan atau penuntutannva dan penvidikannva
dihentikan;
Bahwa dalam surat Termohon kasasi I/Tergugat asal 1 tertanggal 3 Nopember 1957
No.Dir/G260/11/97 (P-17} yang ditujukan kepada Kepala Kejaksaaar: Tinggi DKI
antara lain tertulis “dengan ini memohon kepada bapak penangguhan penahanan atus
nama |. Made Oka Masagung, Marcel Maulana sampai dengan 7 yang ditahan atas
laporan dari kami di Polda Metro Jaya, jelas mengakui bahwa ditahannya Pemohon
kasasi adalah atas laporan Termohon kasasi VTergupat asal I;
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c. Bahwa tim penyelesaian masalah PT. Bank Arta Prima ditunjuk/dibentuk oleh
Termohon kasasi V/Tergugat asal 11 din Termohon kasasi Vi/Tergugat asab i}
beidasarkan surat kuasa Termohon kasasi V dan VI (bukti Tergugat 1IV,V,VI-0).
Berdasarkan bukti tersebut alasan vang dikemukakan di Pengadilan Tinggi dalam
putusannya bahwa penyelesaian yang kemudian dituangkan dalam akta No.41 dan
No.42 serta No.31 adalah dilakukan sebuah tim yang dibentuk oleh Penggugat asal
sendiri adalah tidak bepar. Begitu pula bahwa tidak benar Pemochon kasasi
didampingi seorang penasehat hukum pada saat menandatangani akta-akta tersebut,
schingga berdasarkan bukti dan keterangan tersebut diatas semua alasan yang
dijadikan oleh Penpadilan Tinppi untuk membatalkan putusan Pengadilan Mepen
telah dapat disangkal. Bahwa ditambahkan di dalam akta No.41 Pemochon kasasi
menandatangani akta tersebut bukan sebagai pihak tetapi sebagai saksi, oleh karena
akta tersebut dibuat oleh pihak Terpugat kasasi I/Tergugat asal [ sebagai pihak
pertama dan Termohon kasasi V serta VI sebagai pihak ked:ua, Pemohon kasasi sama
sekali tidak menjadi pihak dalam akia tersebut;

2. Bahwa Pengadilan Tinggi tidak memahami atau sengaja tidak memahami
pengertian “dalam keadaan tidak bebas atau terpaksa” dar karenanya Pengadilan
Tingpl salah dalam menerapkanmya dalemn perkara mi, bal im terlibat behwa
pertimbangan hukum melanggar asas impartialitis dengan hampir seluruhnya
mengambil alih memor banding Termohon kasasi sebagai pertimbangan hukumnya
dan sebaliknya tidak mempertimbangkan dalil-dalil serta bukti-bukti yang
dikemukakan dalam gugatan dan kontra memort banding Pemohon kasasi;
Penandatanganan suatu akta Notaris di dalam Rumah Tahanan Kepolisian vang
berisi suatu janji akan membayar suatu jumlah hutang yang bukan hutangnya tetapi
hutang orang lain (dalam hal ini hutang Termohon Kasasi V dan VI) hanya dapat
dilakukan karena terpaksa atan dalam keadaan tidak bebas. Keadaan seperti itu jelas
dialami Pemohon kasasi, karena Pemohon kasasi tidak hanya tidak bebas secara
fisik tetapi juga dan terutama secara psikis yaitu secara fisik telah mendekam di
Rumah Tahanan Polda Metro Jaya selama 7 bular tanpa kepastian untuk
dibebaskan, sehingga tidak sempat berpikir secara jernit dan telah dua kali
mengalami stroke ringan sehingga keluarpa tertekan batin yang fidak terhingga:
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Bahwa dengan kondisi scperti yang sedang dialami Pemohon Kasasi, Termohon
kasast I dan Tim Penyelesaian rmasalah PT. Bank Artha Pdma yang dirujuk
Termohon kasasi V dan VI, membujuk Pemohon kasasi untuk menandatangani
akta-akta yang disodorkan Termohon kasasi [/Tergugat asasl IV dengan iming-
iming segera setelah ditandatangani akta-akta terscbut (akta No.34) diusahakan
pembebasannya dan nyatanya benar bahwa sepera setelah ditandatangani Termohon
kasasi I/Tergugat asal 1 mengajukan permohonan tahanan luar;

Bahwa para Termohon kasasi menyadari sepenuhnya adanya kekurangan dalam
perjanjian No.41 dan No.42 dan karenanya dapat disargkal/tidak dilaksanakan
Pemohon Kasasi, oleh karema itu para Termohon kasast menyodorkan akta-akta lain
untuk ditandatangani yang tujuannya untuk digunakan menangkis penyangkalan di
kemudian hari, yaitu akta No.34 tanggal 26 Nopember 1997 berupa pernyataan yang
dibuat Pemohon kasasi yang pada pokoknya berisi pernyataan bahwa Pemohon
kasasi/Penpgupat asal mengetahnl dan menyetujui apa yanp tersebut dalam akia
No.31 yang telah disepakati bersama diantara para pihak yang tersebut dalam akta
dan seberapa menyanpkut dirinya akan melaksanakan sesuai dengan apa yang
dimaksud akan berkenan:

Bahwa schaliknya yang mengaku Tim Penyelesaian Masalah PT. Bank Ara Prima
menyadan bahwa akta yang sangat merugikan Penohon kasasi tersebut
mengandung cacal hukum dan karenanya merasa perln melindungi dirinya dari
kemungkinan dituntut baik oleh Termohon kasusi mavpun oleh Pemohon kasasi
yakni akta Notaris No.32 tanggal 27 Nopember 1997 berupa pernyataam Tim
Penyelesaian Masalah PT. Bank Aria Prima yang pada pokoknya berisi pengakuan
bohwa mereka mengetahui dan menyetujui serta menjamin Termohon kasasi
tersebut bahwa semua isi dalam akta No.41 dan No.42 telah disepakati ber:zma
diantara para pihak yang bersangkutan akan dapat dilaksanakan sesuai prosedur
hukum;

Sementara dalam akta No.33 tanggal 26 Nopember 1997, pada pokoknya berisi
bahwa mereka tidak bertanggung jawab dan karenanya tidak bisa dituntut baik
pidana mavpun perdata bilamana Pemohon kasasi fidak melaksanakan sernen
ketentuan dalam akta No.41 dan No.42:
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Bahwa akta-akta terscbut terlampir dalam berkas perkara ini sebagai bukti
tambahan Pemohon kasasi;

Yang diketahui Pemohon kasasi setelah perkara ini diperiksa di majelis banding
sehingga tidak dapat dikemukakan dalam gugatan maupun dalam koatra memori
banding, selain itu satu lain hal tidak diberikan Termohon kasasi II/Tergugat asal
™

Il.Babwi putusan Pengadilan Tinggi telah lalai memenuhi Y%etentuan hukum acara

1.

(vormverzuim), seharusnya menurut peraturan perundang-urdangan Pengadilan wajib
memberikan pertimbangan yang cukup (voeldoende gemotiveerd) sebagaimana diatur
dalam SEMA No.03/1974;
Bahwa Pengadilan Tinggi sama sekali tidak mempertimbangkan bukti-bukti yang
diajukan Pemohon kasasi, mengenai perjanjian jual-beli saham tertanggal 1 Pebruari
1994 antara Pemohon kasasi dengan PT. Kosgoro dan PT. Trimuda Jaya Perdana atas
sahamn-saham  Termohon kasasi V dan Termohon kasasi V1 (P-12), dimana
berdasarkan P-12 tersebut sejak beralihnya saham-saham PT. Gunung Agung Group
tersebut kepada Termohon kasasi V dan VI yaitu pada tanggal 17 Desember 1993
maka seluruh hutang Gunung Agung Group telah beralih seluruhnya kepada Tergugat
V dan VI (Pasal 4a akta No.41). Dengan demikian sejak tanggal peralihan tersebut,
Pemohon kasasi tidak lagi menjadi pemilik saham atau pengurus dari Gunung Agung
Group;
Bahwa Pengadilan Tinggi seharusnya mempertimbangkan kejanggalan akia No.42,
No.4l dan akta No.31 vang berisi pembebanan mitang-hutang Termohon Kasasi W
dan VI kepada Pemohon kasasi. Dalam akta No.4]1 Pemohon kasasi bukan sebagai
pihak tetapi pada tanggal yang sama disuruh menandatangani akta No.42 yang pada
pokoknya mengakui dan menyetujui isi akta No.41 tersebut (membayar hutang yang
bukan hutangnya) yang semata-mata dilakukan untuk memperoleh pembebasan dari
tahanan sebagaimana yang dijaniikan Termohon kasasi I/ Tergugat asal 1:
Bahwa Pengadilan Tinggi tidak menerapkan ketentuan hukum yang berlaku secara
benar sebagaimana diatur dalam Pasal 1321 jo Pasal 1323, 1324 dan 1365 KUH
Perdata terhadap akta-akia No.41,42 don No.31;
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Suctu keterpaksaan (ketidakbebasan kehendak) harus dibuktikan secara materiil dan
pembukiian materiil tersebutl harus memperhatikan pada ada tidaknya unsur kerupian
vang dialami oleh pihak vang membuat/menandatanganinva sebagai akibat
perjanjian tersebut. Suatu pemaksaan (phsikis/rohani) vang dilakukan terhadap pihak
lain dalam suatu penandatanganan perjanjian sehingga pihal. tersebut tidak bebas
adalah merupakan perbuatin melawan hukum (Pasal 1365 KUH Perdata), oleh
karena itu kerugian adalah unsur terpenting yang mutlak diperiksa dan
dipertimbangkan agar dapat membuktikan ada tidaknva
keterpaksaan/ketidakbebasan.
Bahwa dalam hal ind  Pengadilan Tingpi temvata sama  sckali  tdak
mempertimbangkan dan memeriksa unsur kerugian vang menjadi unsur terpenting
dalam pembuktian ada tidaknya paksaan sebagaimana dimaksud Pasal 1321 jo Pasal
1323, Pasal 1324 daan 1365 KUH Perdata. Pengadilan Tinggi menyatakan akta-akta
dinaksud adalah sah dan tidak memperhatikan adanya ancarman/paksaan baik secara
formal/materiil, tanpa mempertimbangkan beralasan atau ada tidaknya kewaiiban
Pemohon kasasi membayar hutang yang bukan hutangnya. Oleh karena itu
Mahkamah Agung dalam tingkat kasasi ini berwenang memeriksa dan memutus ada
tidak;nya unsur paksaan scbagaimana dimaksud dalam putusan Mahkamah Apung
tanggal 12 April 1972 No.1 180K/Sip/1971.;
Bahwa Pengadilan Tinggi dalam menjatuhkan putusannya telah tidak menerapkan
ketentuan Pasal 1338 jo Pasal 1320 KUH Perdata berkaitan dengan akta No.41,
No.42 dan No.31. Terhadap hal ini dalam akta No.41, Pemohon kasasi/Penggugat
asal sama sekali tidak menjadi pihak dalam akia tersebut (pihak pertama adalah
Termohon kasasi I dan pihak kedua Termohon kasasi VI) dalam akta No.41 tersebut
antara lain menentukan bahwa Pemohon kasasi menjadi pihak yang berhutang yang
narus dibayar sejumiah vang kepada pihak periama yaita Termohon kasasi 1.

Akta tersebut seharusnya batal demi hukum setidak-tidaknva sepanjang

menyangkut Pemohon kasasi,

Bahwa untuk memperlakukan akta No.41 tersebut Penchon kasasi/Penggugat

asal, Tetmohon kasasi | dengan bantuan Tenmohon kasasi Il direkayasa akta

No.42 yang ditandatangani Pemohon kasasi dalam keadaan tidak bebas/terpaksa.
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Menimbang, bahwa atas keberatan-keberatan tersebut Mahkamah Agung

berpendapat :

Mengenai keberatan-keberatan ad.l dan 111 :

Bahwa keberatan-keberatan tersebut dapat dibenarkan, oleh karena Pengadilan

Tinggi telah saleh menerapkan hukum terutama sekali dalam meailai tentang, kebebasan

dalarn hal membuatl perjanjian (kebebasan berkontrak), dengan perimbangan sebapgm

berikut ;

5

Bahwa asas kebebasan berkontrak (membuat perjenjian) tidak bersifat mutlak, yang
berarti dalam keadaan tertentu Hakim berwenang melalui tafsiran hukum untuk
meneliti dan menilai serta menyatakan, bahwa kedudukan para pihak dalam suatu
perjunjian berada dalam keadaan yang tidak seimbang sedemikian rupa, sehingpa
salah satu pihak dianggap tidak bebas untuk menyatakan kehendaknya seolah-cluh
perjanjian terjadi secara sepihak, dan dengan mengingat sistim hukum perjanjian
vang berlaku tidak hanya Kitab Undang-undang Hukum Perdata dan atau hukum
Adat saja, tetapi nilai-nilai hukum lainnyva vang hidup dikalangan rakvat lainnyva
sesuai dengan kepatutan, keadilan, perikemanusizan seperti penvalahgunaar
keadaan/kesempatan dan atau larangan penyalahgunaan elionomi yang berlaku secars
berdampingan dan saling mengisi sehingga merupakan suatu kesatuan, oleh karena
itu nilai-nilai hukum yang dimaksud mempunyai suatu pengaruh yang dapat cipakai
sebagai upaya perubahan terhadap ketentuan-ketentuan vang telah disepakati dalam
perjanjian tersebut (vide proyek Peningkatan Tertib Hukum dan Pembinaan Hukum
Mahkamah Apung halaman 360,

Bahwa berpedoman paca ad.] tersebut diatas pepandatanganan perjanjiar dalam akta
penanjian No.41 dan No.42 olech Pemohon kasasi ketika ia berada dalam tahanan,
menurut Mahkamah Agung adalah terjadi karena ada penyalahgunaan keadaan atau
kesempatan, schingga Pemohon kasasi sebagai salah satu pihak dalam perjanfian-
perjanjian yang telah disepakati tersebut dalam keadaan berada tidak bebas untuk
menyatakan kehendaknya, berarti akibat hukum yang dibuat sebagaimana tersebut
dalam perjanjian yang tercantum dalam akta perjanjian No.41 daa No.42 tersebut
beseria perjanjian-perjanjian lainnya yang terbit ataun dibuat berdasarkan kedua
perjanjian tersebut harus dibatalkan;
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Mengenai keberatan ad.1l :

Bahwa keberatan inipun dapat dibenarkan, olel karena Pengadilan Tingm salah
menerapkan hukum, karena i’asal 1338 KUH Perdata menentukan “semua persetujuan
yang dituat secara sah berlaku sebagai Undang-undang bagi mereka yang membuatnya
sehingga dalam perjanjian dimana Pemohon kasasi tidak menjadi pihak, Pemohon kasasi
tidak terikat oleh perjanjian tersebut;

Menimbang, bahwa putusan Pengadilan Negeri dinilai oleh Mahkamah Agung
telah tepat dan benar;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan diatas, dengun tidak lagi
mempertimbangkan alasan-alasan kasasi lainnya, Mahkamah Agung berpendapat bahwa
permohonan kasasi dari Pemohon kasasi : Made Oka Masagung tersebut dapat
dikabulkan dengan membatalkan putusan Pengadilan Tinggi serta Mahkamah Agung
mengadili sendiri perkara a guo.

Berdasarkan Putusan Mahkamah Agung No.3641.K/Pdt/2001, tangegal 11
September 2001 tentang, kasus penandatanganan perjanjian di Rumah Tahanan antara
Made Oka Masagung melawan PT.Artha Graha, Notaris Koesbiono Sarmahadi,S.H.,
Sugianto Kusuma, PT. Binajaya Padukreasi, PT. Gunung Agung, PT. Gunung Agung
invesment yang menpandung unsur penyalahpunaan keadaan tersebui, maka penulis
sependapat dengan apa vang telah diputuskan oleh Mahkamah Agung. Karena
Mahkamah Agung dalam memutuskan perkare diatas telah tepat dan benar dalam
meneraphan hukum.

Menurut pendapat penulis untuk sahnya suatu persetujuan/perjanjian diperfukan
empat syarat antara lain adanya “kata sepakat” dari para pihak yang mengikatkan dirinya
untuk terbitnya suatu persetujuan yang mereka kehendaki bersama, atau dengan kata lain
keharusan adanya “kebebasan kehendal.” dari para pihak tersebut seperti yang ditentukan
dalamn Pasal 1320 KUH Perdata,,

Salah satu pihak pada saal itu sedang ditahan di Rumah Tahanan Kepolisian,
kemudian pihak lain datang ke Rumah Tahanan dan menyodorkan beberapa Akta
Notaris yang berisi “Perjanjian tertentu” dengan permintaan agar Akta-akta tersebut
ditandatangani oleh pihak yang sedang ditahan Polisi tersebut dengan selipan kaliinat,
bila Akta tersebut ditandatangani, akan dibantu penangguhan penahanaanya.
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Penandatanganan perjanjian vang tertuang dalam Akta Notans No.41 dan No.42
oleh orang  yang sedang ditahan  Polisi tersebut, adalah merupakan tindakan
“penyalahgunaan keadaan”, karena salah satu pihak dalam perjanjian tersebut berada
dalam keadaan tidak bebas untuk menyatakan kehendaknya. Akibat hukumnya, semua
perjanjian yang tertuang dalam Akta No.41 dan No.42 tersebut beserta perjanjian ikutan
imnnya, menjadi batal menurat hukum atan dinyatakan batal oleh Hakim atas

tuntutan/gugatan pihak lainnva.
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BAB IV osilumiing =
KESIMPULAN DAN SARAN i

4.1 KESIMPULAN

Lad

Dari pembahasan permasalahan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa :
Untuk dapat menentukan kapan terjadinya kata sepakat Jdalam suatu perfangfan
notariil; secara teoritis yurnidis adalah pada saat para pihak secara bersama-sama
menghadap dan menyampaikan kehendaknya kepada notaris mengenai pokek
perjanjian. Notaris hanya merumuskan dan mengesahkan apa yang menjadi kehendak
para pihak o dalam akia stan perjanjian tersebut. Dalam prakiek untuk renentukan
kapan tepadinya kata sepakat dalam svatu perjanjian vang dibuat lasim dapat
digunakan 3 (tiga) teori vaitu : Teori Kehendak (Wilstheorie), Teori Pernyataan
(Veriiaringstheorie), Teori Kepercayaan (Vertrouwenstheorie).
Pencndatanganan  perjanjian notariil yang mengandung unsur penyalahgunaan
keadaan berdasarkan Pasal 1321 KUH Perdata dan Pasal 1324 KUH Perdata
membawa akibat hukum semua perjanjian vang tertuang didalamnyva beserta
perjanjian ikutan lainnya menjadi batal menurut hukum atav dinyatakan batal oleh
Hakim atas tmmtotan/gugatan pihak yang merasa tidak bebus nengemukakan
kehendaknva.
Penandatanganan suatu perjanjian notariil di Rumah Tahanan Kepolisian tanpa
hadirnya notaris yang bersangkutan telah melanggar ketentuan Pasal 24 dan Pasa! 28
Peraturan Jabatan Notaris serta Pasal 1868 KUH Perdata, yang membawa akibat
hukum akta tersebut hanya mempunyai kekuatan sebagai akta di bawah tangan.
Disamping itu perjanjian tersebut tidak mengandung unsur kebebasan kehendak,
karena terdapat unsur penyalahgunaan keadaan (misbruik van de omstandingheden),
sehingga mengakibatkan perjanjian tersebut dapat dibatalkan melalui Penpaditan
Negeri. Jangka Waktu Pembatalannya adalah 5 tahun sesuai Pasal 1454 KUH
Perdata.
Mahkamah Agung dalam pertimbangannya vang kemudian dikeluarkan dalam
Putuzan Mahkamah Agung No.3641. K/Pdt/2001, tanggal 11 September 2002 tersebut
telah benar berdasarkan Pasal 1321 KUH Perdata dan Pasal 1324 KUH Perdata dan
telah memenuhi rasa keadilan dan kepastian hukum. Penandatanganan perjanjian
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notariil tersebut mengandung unsur penyalahgunaan keadaan atau kesempatan;
Pemohon kasasi (Made Oka Masagung) sebagai salah satu pihal di dalam perjanjian
tersebut dalam keadaan/berada tidak bebas untuk menvatakan kehendaknva. Akibat
hukumnya perjanjian yang dibuat dan tercantum dalam Akta Perjanjian No.4| dan
Akta No.42 beserta semua perjanjian lainnya vang terbit atau dibuat berdasar atas

kedua perjanjian harus dibatatkan,

4.2 SARAN

¥

=3

Dalam setiap pembuatan perjanjian para  pihak wajib memperhatikan asas-asas
hukum perjanjian, agar kepentingan-kepentingannya mendapat perlindungan hukum
Dalam pembuatan perjanjian notariil, notaris wajib mematuhi Peraturan Jabatan
Notaris (S8.1860 No.3), apar tidak merugikan kepentingan masyarakat yang
menggunakan jasa notaris di dalam membuat perjanjian notariil.

Para hakim dalam menyelesaikan konflik perjanjian wajib memperhatikan konstruksi
hukum perjanjian, agar dalam menjatuhkan putusan dapat memenuhi rasa keadilan

dan kepastian hukum.
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